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MOTTO

Artinya: “Dia telah menundukkan (pula) untukmu apa yang ada di langit dan apa
yang ada di bumi semuanya (sebagai rahmat) dari-Nya. Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang

berpikir. (Q.S. Al-Jatsiyah 13)*
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ABSTRAK

Silvia Mutmainah, 2025: Analisis Konsep IPA dalam Permainan Lato-Lato sebagai
Bahan Pembelajaran IPA di SMPN 1 Jenggawah

Kata kunci: konsep IPA, lato-lato, bahan pembelajaran IPA

Permainan lato-lato merupakan permainan yang masih banyak dimainkan di
Desa Wonojati. Cara memainkannya dengan menggayunkan tangan hingga kedua
bola bertumbukan dan menghasilkan bunyi khas yaitu “tek-tek”. Meskipun tampak
sederhana permainan ini mengandung konsep llmu Pengetahuan Alam (IPA) di
dalamnya namun potensi ini belum banyak dikaji atau dimanfaatkan dalam dunia
pendidikan. Hasil pra-penelitian di SMPN 1 Jenggawah menunjukkan bahwa
terdapat kesenjangan antara pembelajaran:IPA dan budaya lokal sehingga peserta
didik kesulitan untuk mengetahui .adanya keterkaitan antara konsep IPA yang
dipelajari di sekolah dengan kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, penelitian ini
dilakukan sebagai upaya dalam menggali- potensi permainan lato-lato sebagai
bagian dari budaya lokal untuk menugja mbelajaran IPA yang lebih bermakna
dan menyenangkan.

Penelitian ini bertujuan untu

ganalisis konsep IPA yang terdapat
dalam permainan lato-lato dan kaitan hasil analisis konsep IPA
dalam lato-lato dengan capai IPA pada jenjang SMP. 3)

Mengetahui hasil uji validitas j LKPD_berbasis permainan lato-
lato.

Jenis penelitia p n kualitatif deskriptif.
Teknik pengumpulan i a, observasi, dan studi
Pustaka. Pengambil n subjek penelitian
warga Desa Wonojati serta penelitian Tanjutan difakukan di SMPN 1 Jenggawah

dengan subjek pewﬁywmﬂiﬁ%&gﬂ%ﬁ?l‘hﬂﬁgwah. Sementara itu,
| HAF #oker

teknik analisis_data_mengguna erman, dan_Saldana yang

terdiri dari kMMl y &W@n

Adapun hasil penelitian men n'ukﬁnﬂEh 1) Hasil analisis konsep IPA
dalam permainan lato-lato rﬁel utMer Iir\i@ar, momentum, implus, dan
tumbukan, hukum kekekalan momentum, bunyi, dan sifat material sains, serta
sistem koordinasi motorik. 2) Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat
keterkaitan antara konsep-konsep IPA yang terkandung dalam permainan lato-lato
dengan capaian pembelajaran IPA pada jenjang SMP. Adapun Capaian
pembelajaran kurikulum Merdeka yang dapat ditempuh melalui permainan lato-lato
yaitu: Peserta didik mampu melakukan pengukuran terhadap konsep fisis yang
mereka temui dan memanfaatkan ragam gerak dan gaya (force), Memahami
hubungan konsep usaha dan energi, Peserta didik memahami getaran dan
gelombang, Menyelidiki sifat bahan berdasarkan penggunaannya dalam kehidupan
sehari-hari, Mendeskripsikan tentang system koordinasi manusia. 3) Hasil uji
validitas bahan ajar LKPD berbasis permainan tradisional menunjukkan bahwa
produk termasuk dalam kategori “Sangat Valid” baik dari aspek materi maupun
tampilan grafis atau media. Presentase kelayakan menunjukkan bahwa bahan ajar
ini layak digunakan dalam proses pembelajaran.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Negara Indonesia merupakan negara dengan banyak suku dan budaya.
Budaya tersebut merupakan hasil pemikiran dan tindakan masyarakat yang

tetap terjaga dan lestari.! Kebudayaan memiliki nilai penting dan dapat

ermasuk permainan tradisional yang
nal merupakan bentuk ekspresi

digunakan sebagai identitas suat t

diwariskan turun temurun.

dan apresiasi terhadap kebi dalam_menciptakan situasi dan
aktivitas yang m permalnan tradisional

tidak hanya se i dan unsur budaya

yang terkandwwqwmgarlyﬁ Alﬁgfrmiﬁaelgjﬁisional berdasarkan
kearifan ]Iﬁﬁqﬁc[ae}a]wﬁllmdﬁ@wwﬁl Sz{rﬂ{@g{ﬁdl dalamnya,

setiap permainan tradisidnaEadM siHnboEdaRpengetahuan yang diwariskan
dengan sarat fungsi dan pesan dalam kandungannya.* Selain itu, perilaku sosial
anak dapat ditingkatkan melalui permainan tradisional.®> Namun, di era modern
permainan tradisional mulai tergeser oleh permainan berbasis teknologi/

gadget.

! Ralph Linton, Cult Backgrnd Persnlty Ils 84.

2 Muazimah and Wahyuni, “Pendidikan Karakter Berbasis Kearifan Lokal Melalui
Permainan Tradisional Tarik Upih Dalam Meningkatkan Motorik Kasar Anak,” 71.

3 Anggita, “Eksistensi Permainan Tradisional Sebagai Warisan Budaya Bangsa,” 56.

4 Mulyana and Lengkana, Permainan Tradisional, 7.

5 Sari, Hartati, and Yetti, “Peningkatan Perilaku Sosial Anak Melalui Permainan
Tradisional Sumatera Barat,” 422.



Perkembangan teknologi telah memicu perubahan budaya sehingga
nilai-nilai budaya yang diwariskan dari generasi ke generasi mulai
ditinggalkan. Seiring pesatnya kemajuan teknologi, nilai-nilai tersebut berisiko
hilang seiring dengan perubahan pola hidup dan pengaruh zaman.® Derasnya
arus teknologi telah menghambat eksistensi permainan tradisional. Namun
meskipun sebagian besar permainan tradisional menghadapi ancaman punah
tidak menutup kemungkinan bahwa teknologi juga dapat berperan dalam

mengembalikan daya tarik an untuk memainkan permainan non-

gadget. Fenomena ini te
diguncang dengan viralnya

bola atau bandu

dengan cara Tﬁrﬁ?{ygﬁ@ﬁ.ﬁgnpgi f\cM'x PQE ﬁaéﬁzindul saling beradu.
Lato-lathiIapHakH ﬁﬂaiﬁ@ﬂwﬁﬁagﬂyml@mun kembali

popular di Indonesia k]erl@ NgHial3sodial Pan dimainkan oleh berbagai

tahun 2022 ketika Indonesia
n trad|3|onal bernama lato-lato.”
Permama terd|r| dari dua buah

dan memainkannya

kalangan, mulai dari anak-anak, remaja hingga dewasa.® Permainan lato-lato
adalah salah satu jenis permainan tradisional yang pernah dimainkan pada
tahuan 1990-an. Permainan lato-lato berasal dari Amerika dan Eropa yang
muncul tahun 1960an dan mulai popular di tahun 1970an.® Meskipun berasal

dari Amerika dan Eropa, lato-lato telah menjadi bagian dari permainan anak-

6 Husein Mr, “Lunturnya Permainan Tradisional,” 7.

" Meidinata, Nugroho, “Ini Awal Mula Permainan Lato-lato Viral di Indonesia.”

8 Hasyim and Abrori, “Analisis Yuridis Mengenai Permainan Lato-Lato Pada Kenyamanan
Masyarakat Dalam Undang-Undang KUHP,” 55.

% Yulianingsih, Lutviatiani, and Wijaksono, “Analisis Perkembangan Post-Pandemic Social
Skills Anak Fase Childhood Melalui Permainan Lato-Lato,” 17.



anak Indonesia. Jika ditinjau lebih mendalam, permainan lato-lato tidak hanya
digunakan sebagai hiburan tetapi juga dapat dimanfaatkan sebagai bahan
pembelajaran IPA sehingga membuat proses pembelajaran lebih
menyenangkan. Selain itu, permainan tradisinoal juga dapat dijadikan sebagai
metode alternatif untuk menumbuhkan pemahaman siswa dalam pembelajaran
IImu Pengetahuan Alam (IPA).

IImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan ilmu yang mempunyai ciri

khusus yaitu mempelajari tentang fakta-kejadian alam (factual), baik itu berupa

kenyataan (reality) atau peristi s) dan hubungan sebab dan akibat.

Cabang ilmu yang termasu I engetahuan Alam (IPA) saai ini
yaitu Biologi, Figika, K / Astrgfisika, dan Geologi.l°
Pembelajaran Ilnh (dﬂ Sekolah Menengah
Pertaman (SMMn pemahaman yang

mendalam tentarg| KPPRAHER SPYP 2eNA qurEa@Em berpikir kritis dan
ogis ool ATiokbA F-AGHMA DS DD Ie» 1pA yerg
dikembangkan oleh anak-aﬁk Dashd odri kR\idupan sehari-hari. Para ahli
menyimpulkan bahwa anak-anak belajar sains melalui konsep yang mereka
ciptakan sendiri.!® Namun dalam praktiknya, banyak siswa yang merasa
kesulitan memahami konsep-konsep abstrak dalam IPA seperti materi gerak,
gaya, energi, dan lainnya. Seringkali, metode pembelajaran yang monoton

menyebabkan kurangnya minat siswa dalam mempelajari IPA sehingga

10 Wisudawati and Sulistyowati, Metodologi Pembelajaran IPA.
11 Wisudawati and Sulistyowati, 7.



diperlukan pendekatan yang lebih inovatif dan interaktif agar siswa dapat
terlibat aktif dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMPN 1 Jenggawah,
ditemukan bahwa pembelajaran IPA masih didominasi oleh metode ceramah
dan demonstrasi menggunakan bantuan alat peraga atau kit pembelajaran.
Meskipun metode ini membantu dalam penyampaian materi namun siswa
masih mengalami kesulitan dalam. memahami konsep-konsep IPA yang
bersifat abstrak. Selain itu, kegiatan'Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

(P5) di sekolah telah mengenalkan:permainan tradisional dan budaya lokal,

II
udaya lokal sebagai

pendekatan UW%\!W&&&J i&r@éMamﬁéélg BI{U hasil wawancara
dengan ]pg!e%[ a]aléA L!;a&ngﬂMﬁan h§ Ip ulpg[g;nana mereka

] EM B ER

menyatakan bahwa |Imu yang dipelajari di kelas khususnya IPA jarang

namun implementasinya masih da bentuk pertunjukan atau pameran

tanpa dihubungkan dengan secara langsung.
Adapun has ndidik IPA memperkuat
temuan observasi saat ini pembelajaran

IPA belum me

dikaitkan dengan permainan tradisional dan budaya yang ada di lingkungan
sekitar mereka. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara kekayaan
budaya lokal dan penerapan dalam dunia pendidikan. Dalam artian
pembelajaran IPA di sekolah belum sepenuhnya kontekstual sehingga

berpotensi mengurangi keterlibatan dan pemahaman siswa terhadap materi.



Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan untuk mengatasi
kesenjangan antara konsep IPA yang diajarkan di kelas dengan kehidupan
nyata adalah menggunakan bahan ajar berbasis permainan tradisional.
Pendekatan ini memungkinkan peserta didik untuk belajar melalui pengalaman
langsung yang pada akhirnya dapat membantu peserta didik
memvisualisasikan konsep-konsep IPA yang selama ini sulit dipahami secara
abstrak. Permainan tradisional _sebagal bagian dari budaya lokal memiliki

potensi besar dalam dunia pendidikan terutama dalam mata pelajaran IPA yang

menuntut pemahaman konsep fenomena alam dan hukum sains.

Sayangnya, potensi ini masi

IPA di sekolah. adaha' mainan,, tradisional ke dalam
pembelajaran tld éektmtas dan efisiensi
proses belajar-_asn belajar peserta

didik."” Dengar] roampnéeikans AKmaiRA NBPRgt jPpoian dari proses
pembelajdobsdtb Aiik AR(TRINAIA e ST Yecara kognitif

maupun psikomotorik sehingga ngalﬁmﬁ b%jar menjadi lebih bermakna.

manfaatkan dalam pembelajaran

Dalam konteks ini, permainan lato-lato yang masih dimainkan oleh
kalangan anak-anak di sekitar sekolah khususnya di Desa Wonojati
menawarkan peluang besar untuk digunakan sebagai bahan pembelajaran IPA.
Permainan ini melibatkan gerakan dua bola yang saling beradu secara berulang,
tidak hanya menarik perhatian peserta didik tetapi juga juga mengandung

konsep-konsep IPA yang dapat dianalisis lebih dalam. Dari segi fisika,

12 Hanafia et al., “Penerapan Permainan Tradisional Congklak Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Dan Kepercayaan Diri Siswa,” 359.



permainan ini melibatkan prinsip gaya, Gerak, tumbukan, momentum dan
lainnya yang mana merupakan materi penting dalam pembelajaran IPA. Dari
segi biologi, permainan ini melatih koordinasi mata dan tangan serta
melibatkan kerja sistem otot dan tulang yang merupakan bagian dari kajian
anatomi dan fisiologi manusia. Sementara itu dari segi kimia dapat dikaji dari
material bola yang digunakan serta sifat fisik bahan penyusunnya.

Dengan demikian, lato-lato ‘bukan hanya sekadar permainan yang

bersifat menghibur tetapi juga memiliki potensi besar sebagai bahan

bahwa pembel

dapat menianwEﬁg’ﬁaﬂﬁmﬂw.@E@gwpn penelitian Asra,
pembelaldolrobdiophaieTNAA e BHBREE Dk signifikan

dalam meningkatkan mo]ivag dMasteEjarBeserta didik karena melibatkan

pembelajaran yang kontekstua I bahan ajar, permainan ini dapat

membantu peserta didik onsep IPA dengan kehidupan

sehari-hari yang a ak mgkat n pemahaman mereka

terhadap sains s nelltlan menunjukkan

al atau budaya lokal

aktivitas yang akrab dengan peserta didik.* Menurut Arisanti memasukkan
lato-lato sebagai bagian dari pembelajaran dapat menawarkan metode baru
untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang prinsip-prinsip fisika.4

Menurut Hanafia, pembelajaran berbasis permainan tradisional tidak hanya

13 Asra et al., “Pembelajaran Fisika Mengintegrasikan Etnosains Permainan Tradisional.”
14 Arisanti et al., “Ethnophysics Concepts Analysis.”



meningkatkan hasil belajar peserta didik tetapi juga menambah tingkat
keaktifan, keterlibatan, dan semangat peserta didik.™

Mengacu pada latar belakang di atas, peneliti termotivasi untuk
mengajukan judul penelitian “ANALISIS KONSEP IPA DALAM
PERMAINAN TRADISIONAL LATO-LATO SEBAGAI BAHAN
PEMBELAJARAN IPA DI SMPN 1 JENGGAWAH”. Penelitian ini
dibarapkan dapat membuka wawasan bahwa pembelajaran IPA tidak harus

selalu terbatas pada teori di dalam kelas tetapi juga dapat dikaitkan dengan

kehidupan nyata termasuk dal ainan tradisional yang telah lama

menjadi bagian dari budaya

untuk menginspiras" ﬁenera IPA yang lebih kontekstual dan
| &

dari itu, penelitian ini bertujuan

bermakna sehing rak bagi peserta didik.

generasi mudUmMERjgirpﬁg\q@E\ﬁmei@Eygpg sarat akan nilai-
nital el bebbA Jl-ACHMAD SIBDI@n ini e
permainan tradisional tidakEekMr rﬁnjﬁi I«Qnangan masa lalu tetapi harus

hidup sebagai sarana pembelajaran yang menyenangkan bermakna dan berdaya

guna bagi dunia pendidikan.

15 Hanafia et al., “Penerapan Permainan Tradisional Congklak Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Dan Kepercayaan Diri Siswa.”



B. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang di atas, maka fokus penelitian peneliti adalah:
1. Apasaja konsep IPA yan terdapat dalam permainan lato-lato?
2. Bagaimana keterkaitan hasil analisis konsep IPA dalam permainan lato-
lato dengan capaian pembelajaran IPA pada jenjang SMP?
3. Bagaimana hasil uji validitas bahan ajar berupa LKPD berbasis permainan
lato-lato?
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian di_atas, tujuan peneliti melakukan penelitian

untuk mengetahui:

1. Konsep IPA yang terda an lato-lato
2. Keterkaitan ha ainan lato-lato dengan
capaian pemb

rmainan lato-lato.

D. Manfaat PerefV ERSITAS ISLAM NEGERI

pene|malﬂlﬁ.¥1a!:£ép]l IAGHMAR SIDRIQ, .

EMBER

3. Hasil uji v

teoritis maupun praktis.

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan dan pemahaman
mengenai konsep-konsep IPA yang berhubungan dengan permainan lato-
lato. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan
kontribusi sebagai bahan pembelajaran IImu Pengetahuan yang diajarkan

di sekolah, guna mendalami hubungan antara kearifan lokal dan IPA



terpadu. Penelitian ini juga diharapkan menjadi referensi untuk penelitian

pendidikan yang fokus pada kajian berbasis kearifan lokal.

. Manfaat Praktis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
diantaranya:
a. Bagi peserta didik
Analisis konsep IPA terpadu.dalam permainan lato-lato sebagai bahan
ajar dalam pembelajaran IPA dapat memberikan pemahaman kepada

siswa tentang konsep-konsep IPA yang terintegrasi dengan kearifan

lokal. Dengan demikidfl, dapat mengenali dan memahami
prinsip-prinsip IP ng dalam permainan lato-lato.
Selain itu, kg || ij n sumber belajar yang

dapat m

b. Bagi
Seba%%%ﬁ%&geﬁjir!§ Le%éswgﬁ}ﬁﬂékal dapat menjadi

a%é!larﬁnéi[;siﬁltu lﬁwlehn'gdeﬁo%génl QnQelzg;an yang tidak
EMBER

hanya bergantung pada materi dasar yang ada di buku sekolah.
Dengan pendekatan ini, diharapkan siswa dapat lebih memahami
materi pelajaran ketika dihubungkan dengan kearifan lokal yang
sering mereka temui dalam kehidupan sehari-hari.

c. Bagi peneliti selanjutnya
Sebagai referensi untuk mendapatkan wawasan dan menambah

pengetahuan terkait dengan kesulitan yang dihadapi siswa dalam
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memahami materi, khususnya bagi mahasiswa yang tertarik untuk
melanjutkan penelitian ini atau melakukan penelitian dengan objek
yang serupa.

d. Bagi penulis
Sebagai sarana untuk memperluas wawasan keilmuan dan
pengalaman, serta sebagai wadah untuk mengimplementasikan ilmu
yang telah diperoleh selama menempuh pendidikan di bangku
perkuliahan.

E. Definisi Istilah

Berikut ini merupakan penegasa eberapa istilah penting yang terdapat

dalam penelitian ini, melip

1. Analisis \ /
Analisis me i ] raian terhadap suatu
peristiwa dapat mengetahui

hubungaMN&lr\&WMe@t}rhM NEGERI
oSl -HA]I ACHMAD SIDDIQ

EMBER

Konsep IPA terpadu merujuk pada pendekatan dalam pembelajaran Iimu
Pengetahuan Alam (IPA) yang mengintegrasikan bebagai disiplin ilmu,
seperti fisika, kimia, dan biologi menjadi satu kesatuan yang utuh.

3. Permainan Lato-Lato
Permainan lato-lato adalah sebuah jenis permainan tradisional yang

melibatkan dua bola yang diikat dengan seutas tali. Pemain memegang
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bagian tengah tali dan dengan mencengkram tengan, kedua bola tersebut
saling beradu untuk menghasilkan bunyi khas “tek-tek.”

4. Bahan Ajar
Bahan ajar adalah segala bentuk materi atau sumber yang digunakan dalam
proses pembelajaran untuk membantu siswa dalam mencapai tujuan
belajar.

5. Pembelajaran IPA
Pembelajaran IPA (llmu<Pengetahuan Alam) adalah proses pendidikan

yang bertujuan untuk mengembangkan pemahaman siswa terhadap alam
Ing terjadi di dalamnya berdasarkan

penyusunan sk

memahami aMNHE«RS%T%JMMM @%R& mengikuti format
umum yang (} ntl!gn%!zllaﬁ(;HM&%3|§!ia um !nga Skripsi ini

EMBER

terdiri dari lima bab dimulai dari bab 1 yang berisi pendahuluan hingga bab 5

semesta dan fenomena-fen

pendekatan ilmiah.

F. Sistematika Penul
Bagian an serta rangkaian

ah pembaca dalam

yang berisi Kesimpulan dan penutup. Secara umum, Gambaran isi skrispi ini

adalah sebagai berikut.

1. Bab satu: pendahuluan yang berisikan tentang konteks penelitian, focus
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan

sistematika pembahasan.
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. Bab dua: kajian teori terdiri dari dua komponen utama yaitu kajian
penelitian terdahulu dan kajian teori. Bagian ini membahasa teori serta
literatur yang berkaitan dengan analisis konsep IPA dalam permainan lato-
lato sebagai bahan pembelajaran IPA

. Bab tiga: metode penelitian. Berisi penjelasan mengenai metode penelitian
mulai dari pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek
penelitian, teknik penelitian data, analisis data dan keabsahan data, serta
tahapan penelitian.

. Bab empat: penyajian dan analisis data. Berisi penjelasan dan Gambaran

dari objek penelitian, pen ta, analisis data, serta pembahasan
temuan yang telah dila
. Bablima: penu an penelitian yang telah
dilakukan. Kesi ] an focus masalah dan

tujuan pen saran serta penutup
dari pemMNWERSlTAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
]EMBER



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu
Bagian ini menguraikan beberapa literatur yang digunakan peneliti
sebagai acuan berupa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang
akan dilakukan. Adapun beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan
penelitian yang akan dilakukan'adalah sebagai berikut:

1. Penelitian yang dilakukan oleh.Maulida, Siti Halimatul pada tahun 2020

yang berjudul "Pembelaj tematika berbasis etnomatematika

melalui permainan tra

mengungkap m
permainan e W inan tradisional tetap

dilestarika enelitian kualitatif
deskripsi[d%a\{Eﬁ&ﬂt&&thmw&&;%ﬁiﬁn ini didasari oleh
feaneM&au &Qﬂl\/’!ﬁ%ﬁm]%@nm. Analisis

3 &
data dalam penel’tian inl  menguunakan metode kualitatif, yaitu

" Penelitian ini bertujuan untuk

n tradisional terutama

mengorganisaikan dan mendeskripsikan kata-kata. Hasil dan pembahasan
menunjukkan bahwa mengintegrasikan permainan tradisional seperti
engklek dengan pendidikan matematika dapat meningkatkan minat anak
terhadap matematika dan membantu meraka memahami konsep geometri.
Penelitian ini menekankan pentingnya melestarikan warisan budaya

sekaligus memajukan teknologi. Permainan engklek mengandung unsur

13
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matematika seperti geometri, perbandingan, dan peluang. Penelitian ini
menemukan bahwa matematikan tidak hanya terbatas pada lingkungan
pendidikan formal, tetapi juga dapat ditemukan dalam kehidupan sehari-
hari melalui aktivitass budaya seperti permainan tradisional. Kesimpulan
penelitian menunjukkan pentingnya melestarikan permainan tradisional,
karena selain menjaga warisan budaya, permainan ini juga dapat
meningkatkan minat siswa- terhadap pembelajaran matematika.®

Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian penulis yaitu pada

jenis penelitian, pendekata n dan pengkajian dilakukan dengan

mempertimbangkan k Id|@an dan permainan tradisional.

Selain itu, perbgdaan p penel'iv'an penulis terdapat pada
jenis pendek i ~ 4

2. Penelitian I. Ketut Mahardika

pada tahyn RART g Ul SANRISAS N(Em'[ka energi mekanik
paddK bfplaibehA faifdobei HevAA [et&S R pembelajaran

fisika." Penelitian ir]i b&tuﬁ&dn lBtuIEne%analisis konsep fisika energi
mekanik pada permainan tradisional egrang untuk menghubungkan sains
modern dengan etnosains dan digunakan sebagai bahan pembelajaran
fisika. Metode yang digunakan vyaitu deskripsi kualitatif dengan
pendekatan etnografi. Penelitian ini menggambarkan, menjelaskan, dan
menganalisis konsep-konsep fisika yang terdapat pada permainan

tradisional egrang. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan

16 Maulida, “Pembelajaran Matermatika Berbasis Etnomatematika Melalui Permainan
Tradisional Engklek.”
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dokumentasi di lapangan yang melibatkan pemain egrang. Variabel
pernelitian meliputi tinggi pijakan egrang posisi lengan pemain, dan massa
pemain. Analisis data dilakukan dengan mereduksi data hasil wawancara,
menyajikan data dalam bentuk teks deskriptif, dan menarik kesimpulan
berdasarkan data yang telah diolah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
permainan egrang mengandung konsep fisika energi mekanik termasuk
energi Kinetic dan energi potensial. Energi kinetik terdapat pada gerakan

egrang sedangkan energi potensial terdapat pada ketinggian pijakan dan

posisi terangkatnya egrang an ini dapat menghubungkan sains

modern dengan etnos n sebagai bahan pembelajaran
fisika. Penelitiiﬂ ini mea| nting dilam konteks pendidikan
dan  pelestaNnmmMbitays, enginiEgitikan konsep fisika,
khususnya _tradisional egrang.

Penlitian@mipmqqnﬁy%ﬁWIﬁE@E’mdapat disampaikan
meldki Avk FhA JbiAHIMAR 4B D (Jswa. Hal ini

membantu siswa me}naEthvﬂ fidika fi¥lak hanya terdapat dalam buku

teks atau laboratorium tetapi juga ada dalam kehidupan sehari-hari
tetmasuk dalam permainan tradisional.!” Penelitian ini memiliki kesamaan
dengan penelitian yang dilakukan penulis yaitu memiliki kesamaan pada
jenis penelitian, pendekatan penelitian dan teknik pengumpulan data serta
analisis data. Selain itu, perbedaan penelitian terdapat pada analisis materi,

objek penelitian, dan variabel penelitian

17 Rumiati, Handayani, and Mahardika, “Analisis Konsep Fisika Energi Mekanik Pada
Permainan Tradisional Egrang Sebagai Bahan Pembelajaran Fisika.”
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Rizki, Igbal Ainur, Nadi Suprapto, and
Setyo Admoko pada tahun 2022 yang berjudul "Exploration of physics
concepts with traditional engklek (hopscotch) game: Is it potential in
physics ethno-STEM learning." Penelitian ini bertujuan untuk menggali
konsep fisika dalam permainan tradisional engklek dan potensi
penerapannya dalam pembelajaran fisika berbasis etno-STEM. Penelitian

ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan desain eksploratif.

dan studi pustaka. Data di cara deskriptif melalui tiga tahapan

yaitu reduksi data, pen si atau inferensi. Hasil penelitian

hwa k

Pengumpulan data menggunakan tiga metode yaitu observasi, wawancara,
menunjukkan
adalah gerak_

kesei mban

pembelaj@a}ql WER@[T@SI?@E ﬂ_mqql E{r}IEMn 2013 dan kajian
etnolCTA dehd\ Fe AT INVEAD eSTIED EME Jrenjadi media

pembelajaran fisika}yarE) 1ehh meﬁnaRnenyenangkan, interaktif, dan

a yan rdapat dalam game ini
tum dan impuls, dan

t diterapkan pada

kontekstual. Penelitian ini, mengandung makna bahwa hasil eksplorasi dan
analisis potensi penerapannya pada pembelajaran fisika berbasis etno-
STEM dapat diuji oleh peneliti selanjutnya atau diterapkan langsung pada
pembelajaran fisika. Diharapkan pembelajaran ini dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa sekaligus melestarikan permainan kearifan lokal

engklek.'® Kesamaan pada penelitian ini terdapat pada metode yang

18 Rizki, Suprapto, and Admoko, “Exploration of Physics Concepts with Traditional
Engklek (Hopscotch) Game.”
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digunakan, pengkajian yang mempertimbangkan konteks pembelajaran
serta metode pengumpulan data. Sedangkan perbedaannya terdapat pada
analisis materi dan subjek serta objek yang digunakan.

. Penelitian yang dilakukan oleh Fitrianingrum, Aufa Maulida, and
Kamaruddin Kamaruddin pada tahun 2023 yang berjudul "Analisis
Konsep Momentum dan Tumbukan pada Permainan Lato-Lato.”
Penelitian ini bertujuan untuk.mengkaji konsep fisika terutama konsep
momentum dan tumbukan. pada ' permainan lato-lato. Penelitian ini

menggunakan metode kualitatif.dengan bentuk eksplanasi berupa analisis

i

bola dianalisisi.daki isis.data dari studi literature

deskriptif. Penelitian dila studi literature dan observasi

langsung. Eksplanasi d mahami konsep momentum dan
tumbukan yan , dimana setiap gerakan

onsep momentum,
tumbukarLJ %’LWESR§ Hrﬁ% I§Wn&ﬁa@.@%serbaﬁ dilakukan
untul( Lrll_la%a[]lmeng‘l_!rgeaéarg § l?a[ga!rg;man lato-lato.

] EM B ER

Hasil penelitian |n| menemukan bahwa setiap gerakan bola pada
permainan lato-lato melibatkan konsep momentum yang berbeda-beda
tergantung pada arah dan kecepatan gerak bola. Jenis tumbukan yang
terjadi saat kedua bola bertumbukan adalah tumbukan lenting sebagian.
Penelitian ini menegaskan bahwa permainan lato-lato memiliki potensi

besar sebagai media pembelajaran fisika khususnya untuk mengajarkan
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konsep momentum dan tumbukan.'® Adapun kesamaan pada penelitian ini
terdapat pada jenis penelitian, kajian pembahasan yang melibatkan
konteks lingkungan dan permainan tradisional serta objek penelitian.
Sedangkan perbedaannya yaitu teknik pengumpulan data, analisis data dan
analisis materi.

5. Penelitian yang dilakukan oleh Arisanti, A., Nurlailiyah, A., Lestari, N. A.,
Deta, U. A., & Prahani, B. K. pada tahun 2024 dengan judul “Ethnophysics

concepts analysis: Traditional vs.: modern game in lato-/ato and Newton'’s

pendulum.” Penelitian ini b ntuk menganalisis konsep etnofisika

fisika modern dalam konteks
metod og| kualitatif-deskriptif

|p prinsip fisika yang

dalam permainan trad
pendidikan. P elltlan
dengan tekn|

terkandun umpulkan melalui

observasiy joQifypepiast TIANSSIudl] Iaratyy MW dilakukan dengan
triar Ul dethdA oD kb NAAEN BB B dhensit tentang

potensi pedagogis ])erEaiManBatcEat&daIam mengajarkan konsep-
konsep fisika. Hasil penelitian menunjukkan bahwa permainan lato-lato
efektif dalam menggambarkan prinsip-prinsip fisika termasuk manipulasi
momentum, hukum konservasi energi, dan koefisien restitusi dalam
tabrakan bola. Meskipun lato-lato dan bandul Newton memiliki
perbedaan, keduanya menunjukkan prinsip-prinsip dasar yang sama

seperti konservasi momentum dan energi. Penelitian ini menyimpulkan

1% Fitrianingrum and Kamaruddin, “Analisis Konsep Momentum dan Tumbukan pada
Permainan Lato-Lato.”
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bahwa mengintregasikan permainan lato-lato dalam pendidikan fisika

dapat memberikan metode pembelajaran yang unik dan menarik serta

meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep fisika melalui

pembelajaran yang interaktif dan praktis.?*® Adapun kesamaan terdapat

pada metode yang digunakan, kajian yang mempertimbangkan konteks

pembelajaran dan kearifan lokal serta objek penelitian. Sedangkan

perbedaan penelitian terdapatpada-analisis materi.

Tabel 2.1
Persamaan dan PerbedaanPenelitian Terdahulu dengan Penelitian

Nama Peneliti

Maulida, S. H

an Dilakukan

Persamaan

Perbedaan

- Jenis
pendekatan

- Analisis
materi/
konsep IPA

Vg
KIAI H

[AJLACH
tabisibmal Mlan
sebagai materi
pembelajaran fisika

RRShEASISL 'iﬁt—‘ih-

ATESIDRIQ

ET ik pengumpulan
dah‘analisis data

- Jenis
pendekatan

- Analisis
matari/
konsep IPA

- Objek
penelitian

- Variabel
penelitian

Rizki, I. A.,
Suprapto, N.,
& Admoko, S

Exploration of
Physics Concept
With Traditional
Engklek
(Hopscotch) Gane:
Is It Potential in
Physics Ethno-
STEM Learning

- Penelitian dilakukan
menggunakan
metode kualitatif
dengan fokus pada
permainan tradisional

- Pengkajian dilakukan
dengan
mempertimbangkan
konteks
pembelajaran dan
kearifan lokal

- Analisis
materi konsep
IPA

- Subjek dan
objek yang
digunakan

20 Arisanti et al., “Ethnophysics Concepts Analysis.”
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mempertimbangkan

Nama Peneliti Judul Persamaan Perbedaan
- Metode
pengumpulan data
Fitrianingrum, | Analisis Konsep - Jenis penelitian - Teknik
AM. & Momentum Dan kualitatif pengumpulan
Kamaruddin, Tumbukan Pada - Kajian pembahasan dan analisis
K Permainan Lato- melibatkan konteks data
Lato lingkungan dan - Analisis
permainan tradisional materi/
- Objek penelitian konsep IPA
Arisanti, A., Ethnophysics - Penelitian dilakukan | - Analisis
Nurlailiyah, concepts analysis: menggunakan materi/
A., Lestari, N. | Traditional vs: metode kualitatif konsep IPA
A., Deta, U. modern game in dengan fokus pada
A., & Prahani, | lato-lato and permainan tradisional
B. K. Newton’s - Pengkajian dilakukan
pendulum. dengan

1. 1imu Pertgd®bRVARBM APl SEAMNEGERI
AL Aﬁ%ﬁwme&p[&!& i yang

EMBE

mempelajari  berbagai fenomena alam serta unsur-unsur yang

menyusunnya. Studi ini dikembangkan oleh para ahli melalui metode
ilmiah yang cermat dan sistematis Ilmu Pengatahuan Alam (IPA) tidak
hanya sekedar berisi kumpulan fakta, konsep, atau prinsip tetapi juga

menitikberatkan pada proses eksplorasi dan penemuan

yang

berkelanjutan.?! Dalam perkembangannya, sains selalu bertumpu pada

21 Wisudawati and Sulistyowati, Metodologi Pembelajaran IPA, 8-10.
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observasi yang dilakukan secara sistematis. Proses ini didukung oleh teori-
teori yang telah ada sebelumnya atau justru berangkat dari hipotesis baru
yang belum memiliki dasar teori yang mapan.??> Dengan demikian, ilmu
pengetahuan terus berkembang seiring dengan semakin luasnya
pemahaman manusia terhadap alam semesta.

IImu Pengatahuan Alam (IPA) memiliki beberapa ciri khas yang
membedakan dari bentuk pengetahuan lain. Objek kajiannya harus bersifat

konkret dan dapat diamati secara langsung melallui panca Indera. Setiap

penjelasan dalam IPA har

dianalisis dengan met
setiap temuan qirus d cara opjektif melalui pengujian

berulang. S SimimKes) QuelitESilEPharus masuk akal dan

dari pseu@gimgwgﬁqﬂ@smMﬂMWMi dasar ilmiah yang
kuatichBeh oA JroAGHMAR SEBDIQ

Secara garis l)esE, Mhs Bukdn sbkedar kumpulan pengetahuan

rkan pada pengalaman nyata serta

tuk memastikan keabsahannya,

tetapi juga pendekatan yang memungkinkan manusia memahami berbagai
fenomena alam secara mendalam. Dalam dunia pendidikan, pemahaman
terhadap konsep mendasar IPA sangatlah penting, terutama bagi pendidik.
Seorang pendidik IPA yang memiliki wawasan luas mengenai prinsip dan
metode sains dapat lebih efektif dalam membimbing peserta didik untuk

memahami dunia sekitar secara logis dan kritis. Terutama dengan

22 Wisudawati and Sulistyowati, 22.
23 Fajar, Dinar Maftukh, Menggapai Hikmah Dalam Permbelajaran Sains, 5.
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menerapkan aspek epistemik sains dalam pendidikan yang komprehensif.
Namun, sayangnya aspek ini sering kali kurang ditekankan dalam
pembelajaran yang terlihat dari kurangnya dorongan untuk
mempertanyakan hal-hal yang sudah terjadi di kehidupan nyata.?* Hal ini
mengungkapkan betapa dangkalnya fondasi sebagian besar pengetahuan
seorang pendidik. Oleh karena itu, pendidik tidak hanya berperan sebagai
penyampai materi tetapi juga-sebagai fasilitator yang mendorong peserta
didik untuk menggali dan memahamt ilmu pengetahuan.

Dalam dunia pendidi dipelajari sebagai suatu disiplin yang

terbentuk melalui inte upun kelompok. Di lingkungan

sekolah, peserta didik ada berbagai teori dan konsep

ilmiah yang i Mitas ilmuwan. Mereka
tidak lagi eri sebagai akibat
sederhanbdﬁril {)/aﬁﬁﬁﬁrﬁr §1f§rﬁ;{ ﬁaRi] E(ufllaé fn{fmahami fenomena
tersﬂ Re[laH ﬁﬂ)eﬂfcngDelglwitQPeserta didik

diperkenalkan dengzjn iftilah#tilph tgknis3eperti atom, electron, ion, dan

energi yang merupakan bagian dari pemahaman ilmiah yang lebih luas.
Namun konsep-konsep ini harus dikaji dalam lingkungan belajar yang
mendorong eksplorasi dan diskusi ilmiah. Oleh karena itum tantangan
utama dalam pembelajaran sains di sekolah adalah memberikan

kesempatan bagi peserta didik untuk mengalami langsung berbagai

24 Osborne, “Science Education for theTwenty First Century,” 179.
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fenomena alam serta membimbing mereka dalam membangun pemaham
ilmiah yang mendalam dan bermakna.?®

Pembelajaran IImu Pengetahuan Alam (IPA) tidak bisa dengan cara
menghafal atau pasif mendengarkan guru menjelaskan konsep namun
siswa sendiri yang harus melakukan pembelajaran melalui percobaan,
pengamatan maupun bereksperimen secara aktif yang akhirnya akan
terbentuk kreativitas dan.kesadaran. untuk menjaga dan memperbaiki

gejala-gejala alam yang terjadi-untuk selanjutnya membentuk sikap ilmiah

yang pada gilirannya akan diti k menjaga kestabilan alam ini secara
baik dan lestari.

Sebagai % w fenomena alam serta
interaksi antm m peran penting dalam
membantu an ilmiah. Melalui
pembelajbddN WA BSERADAIS Hapdy/hidhbdoslti Rbnsep-konsep sains
yanJﬂJﬁé&Liala_l&l@r&gﬂmwseﬁlgmjlﬁmemecahkan
permasaahan yang blerk};ftarMenQ!én I!T:Tng%an dan alam sekitar.?

Secara mendasar, IPA memiliki tiga aspek utama yang menjadi
landasannya yaitu, 1) pengetahuan: bersifat subjektif dan didasarkan pada
bukti empiris. Fenomenal alam sesungguhnya bersifat objektif namun

penafsiran dari peneliti membuatnya subjektif. 2) sikap: berkaitan dengan

rasa ingin tahu terhadap fenomena alam, makhluk hidup, serta hubungan

%5 Wisudawati and Sulistyowati, Metodologi Pembelajaran IPA, 9.
% Zulchaidar, “Penerapan Model Learning Cycle SE Untuk Meningkatkan Prestasi
Belajar Siswa SMP Dalam Pembelajaran IPA,” 137.
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sebab akibat yang dapat menimbulkan pertanyaan dan tantangan baru. 3)
proses: mencakup penerapan metode ilmiah yang meliputi penyusunan
hipotesis, perancangan eksperimen atau percobaan, evaluasi, pengukuran,
dan penarikan kesimpulan. Pengetahuan IPA yang bersifat tentatif dan
subjektif menunjukkan bahwa pembelajaran IPA tidak hanya bergantung
pada metode ilmiah saja, tetapi juga dapat dikembangkan melalui berbagai
sumber pembelajaran.?’

Sumber pembelajaran dapat berupa buku, media digital, eksperimen,

hingga pemanfaatan lingku

untuk memberikan p
bermakna bag

lingkungan

tar yang relevan dengan konsep IPA
r yang lebih kontekstual dan
Wapat ditemukan dalam
M masyarakat di sekitar
sekolah d a di sekitar sekolah
dan rumdbl SAYEEIRSbdnAShdah Hahd ddfalalinfiifaatkan dan diolah
jugaKleﬁgi MLE&@HM@IQS@IQRMHa itu, media
pembelajaran Iingkt!ng}é% Mibﬁarﬁpeﬁahaman terhadap gejala atau
perilaku tertentu dari suatu objek sebagai bahan pengajaran bagi siswa
sebelum dan setelah mereka menerima materi dari sekolah, dengan
menggunakan pengalaman dan penemuan yang meraka dapatkan dari

lingkungan sekitar mereka.

27 Widodo, Pembelajaran llmu Pengetahuan Alam. Dasar-dasar untuk Praktik, 10-25.
28 Harefa and Sarumaha, Teori Pengenalan llmu Pengetahuan Alam Pada Anak Usia
Dini, 10-11.
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Adapun cankupan materi pembelajaran IImu Pengetahuan Alam
Terpadu yang terdiri dari Biologi, Fisika, Kimia, dan llmu Kebumian atau
astronomi.

a. Biologi
Biologi adalah ilmu yang mempelajari berbagai bentuk kehidupan
mulai dari mikroorganisme hingga organisme multiseluler yang
kompleks Biologi mempelajari kehidupan organisme dengan

menggunakan metode ‘timiah termasuk observasi, pengujian, dan

analisis data. Bidang I mencakup segala sesuatu yang
berhubungan seperti,  struktur,  fungsi,
pertumbuhan per.w 'Iu3| interaksi organisme
dengan Ih

b. Fisika

Fisike A RS A PiS AP AGTTpafR gl materi, ruang,
Kl Acktbsb A fdooA B AEAl D S B 2B peristiwa dan

fenomena. Fisilla nga MnjBalen ﬂwgsi segala sesuatu di sekitar

kita, seperti pergerakan manusia, mobil, dan pesawat luar angkasa.°
c. Kimia

Kimia adalah cabang ilmu pengetahuan alam yang fokus pada kajian

sifat, struktur, komposisi, dan perubahan materi. Disiplin ini

mencakup studi tentang unsur-unsur, senyawa, serta reaksi kimia yang

berlangsung di alam semesta. Selain itu, kimia juga membahas

29 Sirajuddin et al., Pengantar IImu Biologi.
30 Muliawati et al., Pengantar Fisika Dasar.
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struktur atom, ikatan kimia, reaksi kimia, dan penerapan praktis
pengetahuan kimia dalam berbagai bidang seperti kedokteran,
teknologi, pertanian, lingkungan, dan industri. Tujuan utama kimia
adalah memahami prinsip dasar yang mengatur perilaku materi
sekaligus menciptakan inovasi baru yang bermanfaat bagi kehidupan
manusia dan kelestarian lingkungan.

d. Astronomi

dari berbagai sudut

ekonomi, politik,
membahas

baik yan

termasuk aspek ibadah, sejarah,
atika, dan lainnya. llmu ini

Astronomi adalah cabang 1imy yang mempelajari benda-benda langit
I perti bintang dan planet,

i

angka n alam, astronomi
berfouﬁééégﬁ]%[ricﬁ%«l&)}eé\l]}ﬂgm égéﬁ‘lgalta surya..®
- KIAl HAJl ACHMAD SIDDIQ
EMBER

Bahan ajar adalah segala bentuk sumber atau alat yang digunakan

ang tersebar di ruang

oleh guru atau peserta didik untuk memudahkan proses pembelajaran yang
dirancang sesuai kurikulum yang berlaku.®® Dengan demikian, bahan ajar
dapat berupa banyak hal yang dipandang dapat untuk meningkatkan
kemampuan, pengetahuan, dan pengalaman peserta didik. Di dalam bahan

ajar terdapat uraian materi tentang pengetahuan, pengalaman, dan teori

31 Suhartawan, Bambang et al., Pengantar Kimia Dasar.

32 Fitriyanti, Vivit, Pengantar llmu Falak.

33 Nuryasana and Desiningrum, “Pengembangan Bahan Ajar Strategi Belajar Mengajar
Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Mahasiswa,” 968—69.
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yang secara khusus digunakan oleh guru dan peserta didik dengan tujuan
untuk mempermudah memahami sejumlah materi atau pokok bahasan
tertentu yang sudah digariskan dalam kurikulum.®* Dengan keberadaan
bahan ajar, guru lebih mudah dalam menjelaskan pokok-pokok bahasan
dan peserta didik melanjutkannya dengan cara membca bahan ajar yang
relevan dan lebih kompleks.

Greene dan Petty mengemukakan fungsi bahan ajar secara lebih

lengkap sebagai berikut.®®

a. Mencerminkan suatu

r onstrasikan aplikasinya dalam
S
b. Menyaji r

mengenai pengaja
bahan pengajaran l '"

Lé.l subject matter yang
kaya, “ dengan minat dan

ebufyAq PR ESPYTIE 9K [ SPORPINIESET [07g] program-program
Kiidh HAJI AGIHMAD) SEIE) keterampitan

ekspresional didercEeh Nbaldn kondii yang menyerupai kehidupan

dangan yang tangguh dan modern

yang sebenarnya.
c. Menyediakan suatu sumber yang tersusun rapi dan bertahap mengenai
keterampilan-keterampilan ekspresional yang mengemban masalah

pokok dalam komunikasi.

3 Kosasih, Pengembangan Bahan Ajar, 1-2.
35 Greeny and Petty, 1973 dalam Kosasih, 3.
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d. Menyajikan bersama-sama dengan sumber bahan ajar lainnya dalam
mendapingi metode-metode dan sarana-sarana pengajaran untuk
memotivai para peserta didik.

e. Menyajikan fiksasi (perasaan yang mendalam) awal yang perlu dan
juga sebgaai penunjang bagi Latihan-latihan dan tugas-tugas praktis.

f. Menyajikan bahan/ saran evaluasi dan remidial yang serasi dan tepat
guna.

Fungsi bahan ajar lebih ditekankan pada kepentingan peserta didik

yakni sebagai sarana belaja informasi, dan cara berlatih di dalam

menguasai  program ertentu. Ditinjau dari segi

pendayagunaannya ba menjadl dua macam yaitu bahan

ajar yang d| 36

a. Bahan

dikem an?vaE ﬁ(??g[aj\lg)mgoﬂ ﬂst (n:]t]rgksmnal dalam rangka
KIATHA ) 'K CHMAD STDDRQ ™ &

direncanakan se]carEsiMna]f}. IPisifRya buku teks, buku referensi,

ang secara khusus

buku cerita, surat kabar, dan sebagainya yang khusus dibuat dan
dirancang untuk mencapai tujuan pendidikan.

b. Bahan ajar yang dimanfaatkan atau yang tidak secara langsung
dirancang untuk keperluan instruksional tetapi telah tersedia dan dapat
diperoleh karenan memang sudah ada di dalam dan lingkungan sekitar

serta dapat digunakan untuk kepentingan belajar.

36 Kosasih, 5.
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Bahan ajar dikelompokkan menjadi empat bentuk yaitu bahan ajar cetak,

bahan ajar auditori, bahan ajar audio visual, dan bahan ajar interaktif.*’

a. Bahan ajar cetak mencakup berbagai konten yang disajikan dalam
format kertas yang dirancang untuk tujuan pendidikan atau
penyebaran informasi. Lebih lanjutnya, materi ini dianggap sebagai
informasi yang disimpan dalam bentuk cetakan yang beragam.

b. Bahan ajar auditori _mengacu pada system Pendidikan yang

memanfaatkan sinyal radio-langsung dapat diakses untuk pemutaran

individua tau kelompo nya kaset, radio, dan audio compact
disk.

n tran isi sinyal audio dengan

c. Bahan terhuka aud
gambar an compact disk.

medig) QY R RSP AP BEEAEFe) vang kemudia
KiARH A ACHMAD-SIBD iQauan uniuk

diperintahkan a!au bikdMbol Bcaka alinai perlaku penyajiannya.
Manfaat dan kegunaan bahan ajar dalam konteks pembelajaran
yaitu, antara lain mencakup hal-hal berikut.®® 1) Memberi pengalaman
belajar yang konkret dan langsung kepada peserta didik dalam kegiatan
belajarnya. Hal ini dapat dilakukan dengan cara membaca bahan ajar ke
dalam kelas atau mengunjungi bahan ajar yang dapat dijangkau peserta

didik maupun guru. 2) Menyajikan sesuatu yang tidak mungkin diamati

37 Magdalena Ina, Khofifah Amanda, and Auliyah Fitri, “Bahan Ajar.”
3 Magdalena Ina, Khofifah Amanda, and Auliyah Fitri.
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secara langsung yaitu dengan cara menunjukkan model, denah, sketsa,
foto, film, dan lain sebagainya. 3) Memperluas cakrawala sajian di dalam
kelas. Hal ini dapat dilakukan dengan berbagai cara seperti menggunakan
buku teks, majalah, narasumber, dan lain sebagainya. 4) Memberi
informasi yang akurat dan terbaru atau bersifat melengkapi/ memperluas
informasi yang sudah ada. Cara yang ditempuh dapat melalui pemakaian
buku teks dengan dilengkapi. handout, majalah, koran, internet,
narasumber, dan lain-lain; 5) Membantu memecahkan masalah-masalah

Pendidikan atau pengajaran dalam ruang lingkup mikro maupun makro,

misalnya pemakaian mod@l,
penggunaan LCD. 6)
Merangsang km a

masalah dala i mengemb ikiran yang asli dan baru
kepada pe :

DabtN I YRhhA Sohh AMENELHER T pendidik — harus
memlgelrékaﬁr%lu érggl;lenAl&gte§ !)!r)n!g;jgm merupakan

EMBER

segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru. Instruktur

jar jarak jauh (makro, simulasi,
mpertinggi motivasi belajar. 7)

r kritis dan memcahkan

dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas. Bahan yang
dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis. Dalam
menentukan cakupan atau ruang lingkup materi pembelajaran, beberapa
aspek berikut harus diperhatikan yakni aspek kognitif, keluasan cakupan

materi, dan kecakupan.
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Penentuan materi pembelajaran dapat berasal dari berbagai sumber

materi pembelajaran untuk mendukung materi pembelajaran tertentu.

Adapun jenis sumber belajar antara lain.3®

a.

b.

Buku

Laporan hasil penelitian

Jurnal (penerbitan hasil penelitian dan pemikiran ilmiah)
Majalah ilmiah

Kajian pakar bidang studi

Karya professional

Buku kurikulum

Terbitan berkata s guan, dan bulanan

S‘tUS'S“h 4

ORI ERS T FSEARE NECERT™ oo evonom

""RIATFTAfT ACHMAD SIDDIQ

Permainan Iat?-laE) afigfah Bbugh j§Ris permainan tradisional yang

melibatkan dua bola yang diikat dengan seutas tali. Pemain memegang

bagian tengah tali dan dengan mencengkeran tangan, kedua bola tersebut

saling berbenturan untuk menghasilkan bunyi khas “tek-tek”. Cara

bermain lato-lato cukup sederhana namun membutuhkan keterampilan.

Pemain harus menggoyangkan tangan unutk menjaga keseimbangan kedua

bola agar selalu bertabrakan tanpa terlepas. Kunci dalam memainkan lato-

% Sabarudin, “Materi Pembelajaran Dalam Kurikulum 2013,” 12-13.
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lato adalah fokus dan teknik yang baik untuk menghasilkan suara yang
stabil saat kedua bola saling beradu.

Permainan lato-lato sudah dimainkan sejak periode tahun 1960 an
dan mulai popular tahun 1970an. Menurut beberapa sumber bahwa lato-
lato berasal dari Amerikan dan Eropa. Kepastian asal negara permainan
lato-lato masih menjadi pertanyaan.besar. Beberapa sumber menyebutkan

berasal dari Amerika Serikat, /Argentina, Italia, dan lain-lain.*® Permainan

negara, salah satunya Indonesia.
da-beda di beberapa wilayah
ebut katto-katto, di Jawa Barat

Tengah permainan ini
diperkirakan dari kata kajao-kajao yang bermakna nenek-nenek, lalu kata

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI o
“RIATRE REHMAD SiboTey ™ ™

lato-lato.* ] EMBER

Awal kemunculan lato-lato terbuat dari bola berbahan kaca. Adapun

lato-lato merambah ke

Penyebutan permaina
Indonesia. Di Makasar
permainan in

disebut tok- ri bahasa Bugis dan

jenis kaca yang digunakan adalah kaca temper. Awalnya lato-lato dibuat
dan dimainkan dengan tujuan untuk melatih koodinasi mata dan tangan
anak-anak.*? Saat ini lato-lato memiliki beberapa varian berdasarkan

ukuran dan bahan pembuatannya. Ada jenis biasa dengan dua bola

40 Batubara, “Dinamika Permainan Lato-Lato Perspektif Antropologi,” 22.

41 Sulistyawan and Galih, “Sejarah Permainan Lato-lato yang Pernah Dilarang di Sejumlah
Negara.”

42 Rumadaul, “Pernah Dilarang di Amerika, Begini Sejarah Lato-Lato Hingga Viral di
Indonesia.”
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berukuran kecil, jenis jumbo, dengan bola lebih besar tetapi ringan, serta
variasi menyala fosfor atau LED yang memberikan efek visuali menarik
saat dimainkan.

Permainan ini dapat memberikan efek positif seperti melatih
konsentrasi, kesabaran, serta meningkatkan kemampuan motorik anak-
anak.*® Namun ada juga risiko cedera jika tidak dimainkan dengan hati-
hati seperti memar pada tangan atau wajah akibat bolah yang lepas.

Dengan demikian, lato-latobukan hanya sekedar permainan tetapi juga

merupakan bagian dari bud ain anak-anak yang telah mengalami

evolusi dari waktu kew.
—

JdERl.
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
J]EMBER

43 Yulianingsih, Lutviatiani, and Wijaksono, “Analisis Perkembangan Post-Pandemic
Social Skills Anak Fase Childhood Melalui Permainan Lato-Lato,” 20.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pada penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif yang
bertujuan memahami secara mendalam makna di balik suatu permasalahan.
Pendekatan ini melibatkan langkah-langkah sistematis seperti merumuskan

pertanyaan penelitian, mengumpulkan informasi langsung dari partisipan,

melakukan analisis terhadap dat rkumpul hingga menarik kesimpulan

dari hasil tersebut. Prose an dalam penelitian kualitatif

menghasilkan temm i Mh dikumpulkan melalui

beragam sarana s ' | kasus.**

Adapu enelitian kualitatif

deskriptif derlgwbmgﬂ;éﬁel ‘I%Ua%MHNJEr@ ]F;erﬁellitian ini bertujuan
ik MM IEAGEMAD SIRRIQ.. teromens

E M

dan situasi social yang diamati.*® Penelitian deskriptif bertujuan untuk
memberikan deskripsi, penjelasan, dan validasi terkait peristiwa yang sedang
diteliti.*® Alasan penelitian memilih jenis penelitian kualitatif deskriptif karena
peneliti ingin mendeskripsikan konsep-konsep IPA dalam permainan lato-lato
dan bagaimana konsep tersebut bisa diterapkan dalam bahan ajar IPA.

Sementara itu, unsur kuantitatif digunakan untuk mengukur validitas bahan

44 Sulistiyo, Urip, Buku Ajar Metode Penelitian Kualitatif, 6-13.

45 Waruwu, “Pendekatan Penelitian Pendidikan: Metode Penelitian Kualitatif, Metode
Penelitian Kuantitatif dan Metode Penelitian Kombinasi,” 2898.

46 Ramdhan, Muhammad, Metode Penelitian, 7-8.

35
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ajar berbasis permainan lato-lato dengan mengukur angket yang diberikan pada
validator ahli materi dan validator ahli media sehingga menghasilkan skor serta
presentase penilaian.
. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian bertempat di Desa Wonojati, Kecamatan Jenggawah,
Kabupaten Jember. Adapun yang melatarbelakangi dipilihnya lokasi penelitian
dikarenakan Desa Wonojati merupakan salah satu desa yang masih menjaga
dan mempertahan keberlangsungan ‘budaya lokalnya hingga saat ini.

Permainan lato-lato sendiri telah lama'dikenal oleh masyarakat Desa Wonojati
dan ketika permainan ini kemb
memainkan permainan ini.
diantaranya seperti

AL-MUHAJIRIN @

r masyarakat semakin antusias untuk

7
®ELe

sekilas terkait Lokasi penelitian,

© Wonojati X

SMK ADDIMYATI @ 1 4.

o ) - . Makam H:
sAS 18RIGIF 9| @ ¢ :  Abduloh ABahar @

Gambar 3. 1
Lokasi Desa Wonojati
(Dokumentasi Pribadi berbantuan Google Earth)
Peneliti melakukan penelitian lanjutan di SMPN 1 Jenggawah. Sekolah

ini merupakan suatu lembaga sekolah yang letaknya strategis berada di pinggir
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jalan raya dan masih berada di kawasan Desa Wonojati. Berikut merupakan

gambaran sekilas mengenai lokasi dilaksanakannya penelitian ini.

©  SMPN 1JENGGAWAH

‘¢ " SMPN 1 JEN
-

sgté Seniior High
School Jenggawahi &

G
Lok
(Dokumentasi 3
C. Waktu Peneliti \
Waktu pe kni pada saat sebelum

memasuki lapangan pada bulan Juli- September tahun 2024 dan ketika

IVERSITAS ISLAM NEGERI

memasuleﬁrlgaf_YﬁifilﬁﬁﬁmaﬁﬁesS\mﬁzld(iebruari 2025.

Penelitian ini dimulai dfn%n ReA;iaW i@ntrgkasi masalah, studi literatur,
observasi, wawancara dan studi literatur lanjutan serta penyajian data.
D. Subjek Penelitian
Penentuan subjek dalam penelitian ini dilakukan melalui teknik
purposive sampling yaitu metode penarikan sampel berdasarkan tujuan dan
pertimbangan tertentu.*” Teknik ini dipilih karena informan yang berada di

Desa Wonojati khususnya yang berkaitan dengan permainan lato-lato

47 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 218-19.
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diperkirakan memiliki pengetahuan serta pengalaman yang serupa mengenai
permainan tersebut. Pemilihan sampel tidak dilakukan secara acak melainkan
berdasarkan kriteria spesifik seperti latar belakang pendidikan, usia serta
keterlibatan mereka dalam kehidupan sosial dan budaya setempat yang relevan
dengan topik penelitian.*®

Populasi dalam penelitian ini mencakup warga dari tiga dusun di Desa
Wonojati yaitu Dusun Krajan,"Dusun Bringinlawang, dan Dusun Wetan
Gunung. Adapun subjek penelitian yang dijadikan sampel penelitian terdiri

atas Kepala Desa Wonojati, K un Bringinlawang, tiga warga desa

wonojati yang dipilih berd nnya dalam permainan lato-lato

serta guru IPA dan siswa da wah Pemilihan berbagai elemen
masyarakat ini f yang beragam dan
menyeluruh m an lato-lato  dalam

pembelajaran IPA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
- Tk RIATPHAJIPACHMAD SIDDIQ

Dalam rangka n}em@rqlw dRa fangnendalam dan komprehensif,

penelitian ini menggunakan tiga teknik utama dalam pengumpulan data yaitu
wawancara, observasi, dan studi Pustaka. Ketiga teknik ini saling melengkapi
untuk menggambarkan permainan lato-lato secara utuh, baik dari aspek
praktik, pemahaman masyarakat maupun keterkaitannya dengan konsep ilmiah

dalam pembelajaran IPA.

“8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D.218-19.
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1. Wawancara

Wawancara digunakan sebagai instrumen utama untuk menggali
informasi langsung dari para informan mengenai pengalaman mereka
dalam memainkan lato-lato. Jenis wawancara yang diterapkan adalah
wawancara semi terstruktur dimana peneliti menyusun sejumlah
pertanyaan panduan namun tetap memberikan ruang bagi informan dalam
satu sesi agar hasil jawaban lebih.orisinal dan tidak dipengaruhi oleh opini
orang lain. Wawancara dilakukan kepada Kepala Desa, Kepala Dusun, dan

3 warga Desa Wonojati untuk:mengetahui informasi terkait permainan

lato-lato serta pada guru siswa SMPN 1 Jenggawah untuk

mengetahui perangkat n kegiatan pembelajaran IPA.
Teknik memungki emahaman yang lebih

mendalam ter, jeki lng-masing informan.

g digunakan dalam
penelitiarurm 'IME\R@ME%L&L{MeMEgfggg[validasi oleh dosen
Tad%glﬁ,[ I!L]éilr!)tlﬁoglmgnal Pu%IQQ[&a hari Senin,

EMBER

tanggal 9 Desember 2024. Validasi ini digunakan untuk memastikan
bahwa pertanyaan-pertanyaan dalam instrument wawancara sesuai dengan
tujuan penelitian serta memiliki kejalasan dan kestrukturan yang baik.
2. Observasi
Peneliti juga melakukan observasi partisipatif lengkap yaitu
metode di mana peneliti ikut terlibat secara langsung dalam aktivitas yang

diamati. Dalam konteks ini peneliti tidak hanya mengamati tetapi juga
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turut mencoba memainkan lato-lato bersama para informan di Desa
Wonojati. Keterlibatan aktif peneliti dalam praktik permainan ini
memberikan gambaran yang lebih nyata mengenai teknik permainan, pola
gerak, serta kemungkinan hubungan antara aktivitas fisik tersebut dengan
konsep-konsep IPA. Selanjutnya peneliti melakukan observasi di SMPN 1
Jenggawah untuk mengetahui proses kegiatan pembelajaran IPA.
Observasi dilakukan secara alami tanpa adanya skenario dibuat-buat agar
data yang diperoleh mencerminkan kondisi yang sebenarnya.

Observasi dilakukan _sestai dengan instrumen observasi yang

terdapat pada lampiran 4 d
Fikroturrofiah Suwandi
2024. Validasi

telah sesuai d

i validasi oleh dosen Tadris IPA Ibu

hari Senin, tanggal 9 Desember

a instrumen yang dibuat
g sesuai dengan topik

penelitian.

. Studi pUSQlL}}IVERSITAS ISLAM NEGERI

N EALACEMAR SIPRIQ o yang

] EM B ER

relevan, peneliti juga menggunakan studi pustaka sebagai teknik
pengumpulan data tambahan. Studi Pustaka dibagi menjadi dua yaitu studi
Pustaka awal digunakan pada saat sebelum memasuki lapangan untuk
memahami teori dasar yang akan digunakan dan membantu dalam
merancang instrument penelitian. Adapun studi lanjutan digunakan setelah
pengumpulan data lapangan untuk menyesuaikan dan memperkuat analisis

data. Sumber yang digunakan dalam studi pustaka meliputi buku-buku
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ilmiah, artikel jurnal, publikasi daring, serta dokumen relevan lainnya
yang mendukung kajian tentang IPA dan permainan tradisional. Data yang
diperoleh dari wawancara dan observasi kemudian dianalisis dan dikaitkan
dengan temuan dari studi pustaka untuk menadapatkan pemahaman yang
utuh mengenai konsep IPA dalam permainan lato-lato.
F. Analisis Data
Analisis data merupakan tahapan penting dalam penelitian kualitatif

yang berfungsi untuk menafsirkan dataimentah menjadi informasi bermakna.*®

Proses ini dilakukan secara teru sepanjang kegiatan penelitian, baik

saat data sedang dikumpu
Peneliti tidak hanyg menun rkumpyl tetapi juga melakukan
refleksi dan penh a&kan informan selama
wawancara be“l ditemukan bahwa

jawaban belup \yKvp: REpIAS EI‘S%?‘{’M"WE@EFP[ tujuan pertanyaan
penelitial [\l FEAJT ACHMAR SHIME @nivtan untuk

memperoleh data yang IJbiIEneMlalaB daEdaBat dipercaya.

ses pengumpulan data selesai.

Dalam penelitian ini, peneliti mengadopsi model analisis data menurut
Miles, Huberman, and Saldana dengan tahapan sebagai berikut.>
1. Kondensasi data
Pemahaman mendalam terhadap jawaban setiap informan dalam
wawancara dilakukan dengan mempertimbangkan konteks wawancara itu

sendiri. Kemudian, hasil pemahaman ini dikelompokkan berdasarkan

49 Rukajat, Pendekatan Penelitian Kualitatif.
50 Miles, Huberman, and Saldana, Qualitative Data Analysis.
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kesamaan inti pertanyaan dalam penelitian. Dari proses tersebut,
dihasilkan data yang relevan dan bermanfaat bagi penelitian, serta data
yang kurang sesuai dengan topik penelitian dan tidak memberikan
kontribusi yang signifikan.

. Penyajian data

Penyajian data dilakukan dengan menyajikan informasi dalam bentuk
uraian singkat, menjelaskan hubungan antar kategori, serta disajikan
dalam teks yang bersifat naratif. Selain itu, data disusun secara sistematis

untuk mempermudah pemahaman dan analisis, sehingga memungkinkan

|I|hubungan yang mendukung tujuan

ini adalah Menyusun

pembaca untuk melihat p

penelitian.

ksi dan disajikan.
KesimpulaWA%@ $§é€%§d&%%%ﬂ%@fb&.fat sementara atau
tent;t( vle% ]_]IAJYIUSAm(QQ!J-jIIM%Q és!r%lp r!gsebut dengan

EMBER

membandingkan dan mencocokkannya dengan data tambahan atau
informasi lanjutan yang diperolen pada tahap berikutnya. Jika hasil
verifikasi menunjukkan konsistensi dan didukung oleh bukti yang kuat
maka Kesimpulan tersebut dapat dianggap sahih dan mewakili temuan

utama dari penelitian.
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G. Analisis Validasi Bahan Ajar
Analisis validasi bahan ajar diperoleh dari data validator yang berupa
data kuantitatif dengan menggunakan 5 tingkatan penilaian dengan kriteria
sebagai berikut.

Skor 5 : Sangat sesuai
Skor 4 : Sesuai

Skor 3 : Cukup sesuai
Skor 2 : Kurang sesuai
Skor 1 : Tidak sesuai

Data yang sudah terkumpul akan dianalisis menggunakan teknis analisis data

n data adalah sebagai berikut.>!
0%

T,,= Total nila maksimal (nilai maksimal yang diinginkan)

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

Persentaizﬂ&nt aﬁ Aﬂg Eﬂeﬂd Aﬂmgi[)lbih menjadi data
kuantitatif deskriptif ya nEngR%alﬁn lﬁterﬁ berikut.>?

Tabel 3.1
Kriteria Nilai Validitas

presentase (%). Adapun rumus

= Validasi ah |

T,.= Total nilai e

Presentase Kriteria validitas

85,00% - 100,00% Sangat valid dan dapat digunakan tanpa perbaikan

69,00% - 84,00% Cukup valid dan dapat digunakan namun ada perbaikan
kecil

53.00% - 68,00% Kurang valid, butuh perbaikan besar dan disarankan tidak
dipergunakan

37,00% — 52,00% Tidak valid dan tidak dapat digunakan

20,00% - 36,00% Sangat tidak valid dan tidak dapat digunakan

51 Sa’dun, Akbar, Instrumen Perangkat Pembelajaran.
%2 Sa’dun, Akbar.
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H. Keabsahan Data
Untuk memastikan bahwa hasil penelitian benar-benar mencerminkan
realitas yang terjadi di lapangan, peneliti melakukan proses verifikasi
keabsahan data yang diperoleh. Validitas data menjadi aspek krusial dalam
penelitian kualitatif karena data yang tidak akurat dapat menimbulkan
kesalahan dalam penarikan kesimpulan serta mengurangi kredibilitas
penelitian. Dalam konteks ini, validitas dimaknai sebagai kesesuaian antara

data yang dilaporkan dengan situasi nyata yang dialami oleh subjek

untuk memastlk

yang sama daU I\TR?E grﬁdf\gk?gmem rlkaiE Emln n bahwa informasi
tersebut KTA‘[aIFl A;ﬁc%a(ﬂﬂlm}fﬂgnsw@e diterapkan

dengan mengunakan Ieb]h qari pgu tpynifpefyumpulan data yang bertujuan

penelitian.>

Dalam menguji peneliti menerapkan strategi

triangulasi sumber, trlangu embercheck Triangulasi sumber
dilakukan denga ar| berbagai informan

engan demikian, data

untuk memperkuat temuan melalui pendekatan yang bervariasi. Sementara itu,
membercheck merupakan proses klarifikasi atau konfirmasi hasil analisis
kepada para informan. Data yang telah diinterpretasi oleh peneliti akan
dikembalikan kepada informan untuk ditinjau kembali apakah sesuai denga

napa yang mereka maksudkan. Apabila para informan menyatakan bahwa hasil

53 Anggito and Setiawan, Metode Penelitian Kualitatif.
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interpretasi tersebut sesuai dengan kenyataan yang disampaikan maka data
tersebut dapat dianggap valid dan merepresentasikan informasi secara akurat.>
Tahap-tahap Penelitian

Dalam bagian ini, peneliti menguraikan secara sistematis rencana
pelaksanaan penelitian guna memastikan bahwa setiap tahapan berjalan secara
terstruktur dan efisien. Rencana ini juga disususn agar proses penyususnan
laporan akhir dapat dilakukan dengan lebih mudah dan terarah. Secara umum,
pelaksanaan penelitian terbagi menjadi beberapa tahapan sebagai berikut.

1. Tahap pendahuluan (pra periéliti

Tahap ini merupakan um kegiatan pengumpulan data

dilakukan di lapangan. yang dilakukan antara lain:

a. Peneliti mendiskusikan judul

propommsen pembimbing
TUNIVEREITAS (ST A NEGERI

" KIAT'HAJ ACHMAL STDDTY" v P
Wonojati dan E]MFE\I NEenggavngh dgngan tujuan mengajukan izin
serta melakukan observasi awal dan wawancara informal untuk
mengenal konteks lapangan.

c. Peneliti melakukan kajian literatur secara intensif guna memperkuat

dasar teori dan merumuskan arah penelitian yang sesuai dengan tema

yang diangkat.

54 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D.
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Peneliti menyusun kerangka metodologi penelitian termasuk
menentukan teknik pengumpulan data dan subjek penelitian yang
relevan

Peneliti menjalin komunikasi awal dengan pihak-pihak terlibat untuk
memastikan kesiapan lokasi dan informan dalam mendukung

pelaksanaan penelitian nantinya.

2. Tahap pelaksanaan penelitian

Pada tahap ini peneliti mulaimengumpulkan data primer melalui kegiatan

langsung di lapangan. Kegiatanyang dilakukan meliputi:

a.

Peneliti melakukan kepada informan dari kalangan

masyarakat Desa tlY menggali informasi mendalam

mengenai m I

Peneliti

lokal.
ap proses permainan

lato-1a serta konsep fisik
yang WRHEMIaRaM Jdkwhdstd-ivt NEGERI
L(e!cﬁll nﬁ&%gnésgggl%ﬁgva ceIuIa)sQa[(%tan observasi

EMBER

ke dalam format yang rapi, sistematis, dan mudah dianalisis.

Peneliti melakukan studi pustaka untuk menelurusi keterkaitan antara
permainan lato-lato dengan konsep-konsep IPA yang nantinya akan
dijadikan dasar dalam proses analisis.

Peneliti membuat bahan ajar LKPD berbasis permainan lato-lato yang
memuat hasil analisis konsep IPA serta melakukan validasi pada ahli

materi dan ahli media sehingga didapatkan data berupa skor yang
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kemudia dianalisis secara kuantitatif untuk mengetahui tingkat
validitas bahan ajar.
3. Tahap mengelola data
Setelah data terkumpul, peneliti memasuki proses pengolahan dan analisis
data yang dilakukan secara bertahap.
a. Peneliti melakukan seleksi atau reduksi data dengan cara memilah
informasi yang relevan dan:mengeliminasi data yang tidak berkiatan

langsung dengan fokus-penelitian agar hasil analisis menjadi lebih

==

awall\)ahlgl M&%ﬁﬂ;&é *MMnNM Idata.
KIAI HAII ACHMAD SIDDIQ

4. Tahappascap
EMBER

Tahap akhir dari rangkaian kegiatan ini adalah melakukan validasi

terarah.

b. Peneliti menyusun tam

deskriptif yang me
serta men

dltentuk

(data display) dalam bentuk narasi
ecara logis dan mudah dipahami

I atau tema yang telah

ta dan kesimpulan

terhadap hasil penelitian. Peneliti menyampaikan temuan dan kesimpulan
yang diperoleh kepada para informan melalui proses membercheck.
Tujuan dari langkah ini adalah untuk memperoleh konfirmasi langsung
dari sumber data bahwa interpretasi peneliti sesuai dengan kenyataan atau
maksud dari informan. Dengan demikian, data yang telah diperoleh akan

memiliki tingkat kredibilitas yang lebih tinggi.



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Objek Penelitian
Permainan lato-lato merupakan jenis permainan tradisional yang
melibatkan gerakan bola yang dihubungkan dengan tali sehingga menghasilkan
suara khas berupa “tek-tek”. Permainan ini terdiri dari dua bola yang masing-

masing terikat pada seutas tali kemudian tali disatukan pada sebuah pegangan

yang menjadi alat kendali. Cara an lato-lato cukup sederhana namun

tricky yaitu pemain meng
tangan ke atas dan ke bawa r rtentu sehingga kedua bola lato-
lato beradu dan m&u a éah yang menjadi daya
tarik utama peunya dimainkan oleh

anak-anak hiugg@ngeﬂa‘s]ef%istqlsﬁﬁm jNgE@EWik perhatian orang
dewasa HkdnAtknrddoffa Aduid o de) il dEM gmpertanankan

gerakan bola agar stabil] bakatMherhbudebold berputar hingga membentuk

egangan tali lalu menggerakan

pola melingkar dalam waktu yang lama. Pemain yang paling lama
mempertahankan gerakan bola memenangkan perlombaan.>

Lato-lato terdiri dari tiga komponen utama: pegangan tali, tali, dan bola.
Pegangan tali berfungsi untuk mengontrol gerakan bola sekaligus menjadi
tempat kedua tali terhubung. Tali memiliki fungsi utama untuk

menghubungkan bola dengan pegangan, memastikan bola dapat bergerak

%5 Rahmad Kurniawan Kepala Dusun Bringin Lawang Desa Wonojati diwawancarai oleh
Silvia Mutmainah, 10 Desember 2024

46
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bebas namun tetap terkendali. Sementara itu, bola lato-lato dibuat dari plastik
keras sehingga mampu menghasilkan suara khas "tek-tek" ketika kedua bola
saling berbenturan. Suara tersebut menjadi daya tarik utama permainan lato-
lato dan ciri khas yang membedakannya dari permainan tradisional lainnya.
Dengan kombinasi bahan yang dirancang secara fungsional, lato-lato menjadi
permainan yang tidak hanya menghibur tetapi juga tahan lama dan mudah
digunakan oleh berbagai kalangan usia.

Awalnya, mainan lato-lato tidak-menggunakan tali sebagai penghubung

antara bola dan pegangan me emanfaatkan batang plastik keras.
Modifikasi dengan mengg ukan untuk menambah tingkat
kesulitan permalna sehin mena ng Di Desa Wonojati,

masyarakat cendh ‘ batang plastik keras

untuk melatih a gerakannya lebih

stabil dan teqara)] VariR ©fTIatq mﬂmqmnmen oleh anak-anak
berusia cKlIaﬁ@[l MJ]kﬁ@lHerﬁrDarSlﬂm kemampuan
motorik mereka.>® ] EMBER

Secara keseluruhan permainan lato-lato tidak hanya memberikan hiburan

tetapi juga berfungsi sebagai alat pendidikan yang multifungsi dalam
mengajarkan konsep-konsep dasar IPA. Dalam memainkan lato-lato terdapat
konsep-konsep IPA yang dapat dijelaskan. Hal ini dapat menjadikan lato-lato
sebagai bahan pembelajaran untuk memudahkan peserta didik dalam

memahami konsep IPA. Dengan pendekatan yang tepat, permainan ini

2024

% Abdurrahman, Kepala Desa Wonojati diwawancarai oleh Silvia Mutmainah, 9 Desember
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memiliki potensi untuk meningkatkan minat dan pemahaman peserta didik
terhadap konsep IPA serta mengembangkan keterampilan motoric mereka.
. Penyajian Data dan Analisis

Pada tahap penyajian dan analisis data, peneliti memaparkan mengenai
perolehan data yang dilakukan oleh peneliti selama melakukan penelitian di
lapangan. Pertama, peneliti melakukan pengklasifikasian dan tipologi pada
hasil pemaparan penyajian dan analisis data. Adapun dalam memilih subjek
penelitian, peneliti menggunakan metode purposive sampling sehingga peneliti

mencari data dari narasumber yang dirasa sesuai dan memahami sekali tentang

permainan lato-lato. Kegiatan a dilakukan dengan cara triangulasi

sehingga sumber data yan peneliti dirasa cukup dan puas.

Dalam hal ini pe Kepala Desa, Kepala

Dusun, dan warg ato-lato. Adapun hasil

wawancara ke '

peneliti  UNIYERSEEAR I AMNE Gtk han ato-tato?

Abdurra n I g tidak bisa
WI%I %ﬁﬂk&%&ﬁi&@p& Hlarang karena

terlal]n bérisikg{sadBdifrainkan bahkan kepala saya pernah
menjadi korban namun semenjak viral kembali di sosial
media masyarakat kembali banyak memainkan lato-lato.”

Peneliti : “Sejak kapan anda mengenal permainan lato-lato?”

Abdurrahaman : “Permainan ini sudah ada sejak saya kecil. Dulu lato-lato
tidak pakai tali melainkan batang plastic kaku sehingga
lebih mudah untuk memainkannya.”

Peneliti : “Apakah anda tahu bahan yang digunakan untuk membuat
bola lato-lato”

Abdurrahman : “menggunakan plastic keras”

Peneliti : “Kenapa permainan lato-lato menghasilkan bunyi yang
khas?”
Abdurrahman : “karena tumbukan kedua bola itu makanya lato-lato

menghasilkan bunyi khas”
Peneliti : “Bagaimana pengaruh tali dalam permainan lato-lato?”
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Abdurahman : “tali berpengaruh pada permainan bola, kalau talinya kendor
bola tidak akan bisa membentuk lintasan melingkar bahkan
berisiko bola terlepas dari tali.”

Peneliti : “Ketika anda memainkan lato-lato, bagaimana arah gerakan
bola tersebut?”

Abdurrahman : “arah bolanya bergerak bolak-balik lalu bertumbuk hingga
dapat melintas di atas tangan dan membentuk lingkaran”

Peneliti : “Apa yang terjadi pada gerakan bola jika anda
mengayunkannya dengan lebih cepat?”

Abdurrahman : “bola akan membentuk lintasan lingkaran”

Peneliti : “apakah saat bermain lato-lato memerlukan kekuatan otot
tertentu?”

Abdurrahman : “sepertinya tidak karena lato-lato itu ringan sehingga tidak
diperlukan kekuatan otot untuk memainkannya”

Penelliti : “Apakah anda merasa kelelahan otot tertentu setelah bermain
lato-lato?”

Abdurrahman : “tidak”

Peneliti . “apakah per nBato-lato  memerlukan keterampilan
koordinasi

Abdurrahman : “i gan karena kalau tidak terampil
an”

Peneliti nsi permainan lato-lato sebagai

Abdurrahman sa dijadikan bahan

keterampilan tangan

Dari WWE[?ST??\@W@JE Amn%@ﬁaﬁdr[}formasi mengenai
permaini([aA—[atHPAT]{irm@ilsPM A@lngq BW[\@M yang lama

oleh masyarakat Desa Wo@jaMacB whwapara di atas dijelaskan bahwa
lato-lato terbuat dari bahan plastik keras sehingga mudah untuk dimainkan.
Seiring waktu, lato-lato mengalami beberapa modifikasi. Awalnya bola
dihubungkan menggunakan batang plastik keras namun diganti dengan tali.
Perubahan ini bertujuan untuk menambah variasi dan meningkatkan tingkat
kesulitan dalam permainan. Selain itu, bunyi khas lato-lato yang menjadi daya
tarik utama dihasilkan dari tumbukan kedua bola. Jika permainan disertai

dengan ayunan tangan yang tepat, tumbukan tersebut dapat menciptakan pola
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melingkar yang menarik. Untuk menggali lebih dalam tentang permainan lato-
lato, peneliti melakukan wawancara dengan Kepala Dusun Bringinlawang,

Desa Wonojati. Hasil wawancara tersebut dapat dilihat pada uraian berikut:

Peneliti : “Apakah anda pernah memainkan permainan lato-lato?”

Pak Wawan  : “Pernah, bahkan sampai sekarang saya masih memainkan
lato-lato.”

Peneliti : “Sejak kapan anda mengenal permainan lato-lato?”

Pak Wawan  : “Permainan ini sudah ada sejak saya kecil. Bahkan saya juga

melihat perubahan pada lato-lato, saat saya kecil permainan
ini memiliki=-bola wyang lebih besar dan berat namun
sekarang bolanya terasa lebih ringan. Dulu lato-lato tidak
pakai tali melainkan batang plastic kaku sehingga lebih
mudah untuk memainkannya.”

Peneliti . “Apakah and an yang digunakan untuk membuat
bola lato-lat

Pak Wawan  : “Menggu ighk cras”

Peneliti : “Kenapa ' ato menghasilkan bunyi yang

Pak Wawan itu makanya lato-lato

Peneliti ainan lato-lato?”

Pak Wawan a, kalau talinya terlalu
1 tumbukan.”

Peneliti : ang terjadi 1ka talinya lebih vendek atau panjang?”

Pak Wawan UN‘lﬁ?aEﬁﬁl 323 QlibSek Adid b&ﬁﬂ[ﬁﬁﬂ&ka memainkannya

KIAI Efﬁrfi't&@ﬂmm.ﬁlmﬂ ebih arf 1

makal ainkannya, saya pernah

mem mkannya dengan panjang tali sekitar 30 cm dan itu
sangat sulit untuk membuat dua bola bertemu atau
bertumbuk”
Peneliti : “Apakah berat bola lato-lato mempengaruhi permainan?”
Pak Wawan  : “Iya berpengaruh, karena bermain dengan bola yang sedikit

berat akan terasa lebih mudah kalau ringan lebih sulit. Saya
pernah memainkan lato-lato yang ukuran bolanya kecil itu
sangat sulit sekali memainkannya”

Peneliti : “Bagaimana cara anda membuat bola lato-lato melenting
hiingga membentuk lingkaran?”’
Pak Wawan : “Dengan mengayunkan tangan, namun saya sendiri juga

kesulitan untuk membuat bola melintas hingga di atas
tangan”
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Peneliti : “Ketika anda memainkan lato-lato, bagaimana arah gerakan
bola tersebut?”

Pak Wawan  : “arah bolanya kesamping lalu bertumbuk hingga dapat
melintas di atas tangan dan membentuk lingkaran”

Peneliti : “Apa yang terjadi pada gerakan bola jika anda
mengayunkannya dengan lebih cepat?”

Pak Wawan  : “bola akan membentuk lintasan lingkaran dan bunyi
tumbukannya semakin keras”

Peneliti : “Apakah saat bermain lato-lato memerlukan kekuatan otot
tertentu?”’

Pak Wawan  : “tidak”

Penelliti : “Apakah anda merasa kelelahan otot tertentu setelah bermain
lato-lato?”

Pak Wawan  : “tidak”

Peneliti . “apakah permainan ' lato-lato memerlukan keterampilan
koordinasi mata dan tangan?”

Pak Wawan : “Iya memerlukan keterampilan tangan karena dari cara
memainkann aj@l memang berfokus pada tangan.

gayunkan lato-lato hingga dapat
r itu memerlukan ayunan yang
keterampilan tangan.”

Peneliti nsi permainan lato-lato sebagai

Pak Wawan potensi sebagai bahan

motorik anak, kerja
k.”

Dari qu‘?rl%}—%/gqq- Ae}‘sa\rl Sjtl?mhap\] El&eﬁﬁf[l informasi detail
mengenadeApkired A?]IaA@HM@[@a@[@ P)I[a@o-lato secara

signifikan memengaruh| KemubigharBpelmaibn. Jika tali terlalu panjang
(misalnya 30 cm) bola akan sulit bertumbukan. Panjang tali yang ideal untuk
bermain lato-lato sekitar £ 15 cm. Selain itu, berat bola juga berperan penting
dimana bola yang lebih berat cenderung lebih mudah dimainkan dibandingkan
dengan bola yang ringan. Selanjutnya, peneliti melakukan wawancara dengan
salah satu anak di Desa Wonojati yang aktif bermain lato-lato untuk

memperoleh penjelasan lebih lanjutn mengenai cara memainkan lato-lato dan
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pengalamannya selama bermain. Berikut adalah hasil wawancara yang

dilakukan:

Peneliti : “Apakah anda pernah memainkan permainan lato-lato?”

Cindy : “Pernah, saya sering memainkannya”

Peneliti : “Sejak kapan anda mengenal permainan lato-lato?”

Cindy : “sejak saya SD sudah memainkan permainan ini”

Peneliti : “Bagaimana cara kerja permainan ini?”’

Cindy . “Caranya gampang-gampang susah karena Kita harus
menyelaraskan ayunan lengan dengan gerakan bola dan
talinya. Pertama Kkita harus mengayunkan lengan Kita
hingga bola lato-lato ikut terayun saat sudah menemukan
posisi yang tepat dengan ditandai bertumbuknya dua bola
sehingga menghasilkan bunyi. Usakan untuk menjaga
tempo gerakan tersebut kemudian naikkan kecepatannya
agar bola lato-lato'dapat bergerak ke atas. Cara menaikkan

engan mengayunkan tangan ke atas
dan ke ba an cepat sehingga lato-lato dapat
bergera entuk lingkaran.”

Peneliti : “Apa yan ari permainan ini?”’

Cindy : “cara me gga bola dapat bergerak ke atas

dak semua orang bisa

t =

pedoman w%ﬁi%ﬁagghﬁas ??f}{?\nﬁpi{fﬁ éEﬁ?ri hasil beberapa
wawanczﬁfi}&tls ﬁﬂj P%@Wﬁﬂaglmimwrmainan lato-
lato dan bahan yang digL]naEn. MBER

Selanjutnya pengumpulan data dilakukan penelti melalui metode
observasi. Melalui observasi ini, peneliti memperoleh beragam informasi dan
data terkait cara memainkan permainan lato-lato. Berikut hasil observasi yang

telah dilakukan:
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Gambar 4.1
Cara memegang lato-lato

Permainan lato-lato dimainkan dengan cara yang cukup sederhana yaitu
dengan memegang bagian pegangan (cengkraman) dan mengayunkan tangan

sehingga kedua bola saling

k. Tumbukan kedua bola dapat
membentuk lintasan lingka apg@iangan dipercepat. Anak-anak di

Desa Wonojati umumny. o-lato dengan cara berlomba

mempertahankanan m tumbukan kedua bola

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJI ACF{MAD SIDDIQ
] EM/BE R

Gambar 4.2
Lato-lato dalam keadaan diam
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Gambar 4.3
Lato-lato saat dikenakan gaya

UNIERSI R oo AN EGER]
el HAJ L ALHMAILDIDEN Qengacy pada

instrumen penelitian yan]g tgah Musl})ﬁ paelﬁ pada tahap sebelumnya guna
untuk mengetaui konsep IPA yang terdapat dalam permainan lato-lato. Peneliti
memperoleh data bahwa permainan lato-lato menggunakan konsep IPA dalam
memainkannya. Berikut hasil analisis konsep IPA yang terdapat di dalam

permainan lato-lato.
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Tabel 4.1
Analisis Konsep IPA pada Permainan Lato-lato

No Komponen permainan lato-lato Konsep IPA
1. Gerakan ayunan tangan dan | Hukum Gerak Newton dan

tumbukan bola Tumbukan
2. Tumbukan antara bola menghasilkan | Energi dan Momentum

bunyi
3. Bola yang melintasi lintasan | Gerak melingkar

lingkaran saat diayunkan

4, Bunyi yang dihasilkan saat bola | Akustik (bunyi)

bertumbukan

5. Interaksi antara tali dan bola Gaya gesek dan elastisitas

6. Penjang tali Panjang tali dan frekuensi

kemudahan bermain

7. Gerakan tangan dan a oordinasi motorik

bermain

Tabel diata in ﬁapat dalam permainan

bertujuan untpRNJIEPERETUALS q@pg@ﬂdkm@mmara hasil analisis
pada pelRdifA A lievc HNASAN SHNMMEQMP sehingga

dapat dijadikan sebagai dahﬁ ale P/Bdi EX/IFRI 1 Jenggawah. Data diperoleh

dari hasil wawancara kepada guru IPA dan siswa SMPN 1 Jenggawah serta
observasi pembelajaran di sekolah tersebut. Adapun isi wawancara dengan

guru IPA di SMPN 1 Jenggawah sebagai berikut:

Peneliti : “Apa strategi, model, dan metode pembelajaran yang anda
gunakan dalam proses kegiatan belajar mengajar pelajaran
IPA di kelas?”

Pak Adi : “Biasanya menggunakan model saintifik sehingga awal

pembelajaran dimulai dengan menunjukkan demonstrasi
lalu meminta siswa untuk menganalisis  atau
mengidentifikasi apa yang terjadi pada saat dilakukan
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demonstrasi. Untuk materi IPA yang berbasis fisika juga
menggunakan model saintifik tapi bertempat di lab IPA,
demonstrasi biasanya dibantu dengan menggunakan KIT
fisika dan biasanya saya meminta siswa untuk
mengindentidikasi dari mana suatu rumus itu berasal.
Dengan begitu pembelajaran akan lebih bermakna karena
peserta didik tidak hanya menghafal tapi juga memahami”

Peneliti : “Apa saja bahan ajar yang digunakan untuk menunjang
proses kegiatan belajar dalam pembelajaran IPA di
sekolah?”

Pak Adi : “Bahan ajar yang digunakan berupa buku paket, lembar
pengayaan, LKPD dan modul”

Peneliti : “Apakah anda pernah melakukan pengintegrasian kearifan

local/ budaya lacal 'khususnya permainan tradisional yang
dikaitkan «dengan ‘'materi IPA saat proses kegiatan
mengajar?”
Pak Adi : “Biasanya saya mengaitkannya dengan kegiatan sehari-hari
seperti saat i benerin genteng perlu tangga untuk
mencapai g ah ini saya kaitkan dengan materi
pesawat miring. Sebelumnya saya belum
pernah gan budaya atau permainan
tradisio
Peneliti : : Miaiae ainan lato-lato?”
Pak Adi : nainar ermai flengan dua bola yang

permainan lato-lato
A dan kemudian

UN|&%§%3}£KM&E§ ]ﬁ untuk membantu
Pak Adi KT AT F9RAS %%ﬂﬂﬂdﬂﬁ%gm@%u pebagl behar

pem aran ena mirip dengan Sekilas dari

penje]aszE Rehellj Jmenidng ada kaitannya antara
permainan lato-lato dengan pembelajaran IPA.”

Peneliti : e

Berdasarkan hasil transkripsi wawancara dengan guru IPA di SMPN 1
Jenggawah, dapat disimpulkan bahwa sekolah tersebut masih memerlukan
dukungan dalam memperluas wawasan serta pengembangan perangkat
pembelajaran berbasis kearifan lokal. Hingga saat ini, belum ada guru yang
menerapkan pendekatan berbasis kearifan lokal dalam strategi pembelajaran,

media pembelajaran, bahan ajar, maupun bentuk lainnya. Upaya
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pengintegrasian yang telah dilakukan sejauh ini masih terbatas pada
mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari di lingkungan sekitar,
tetapi belum secara spesifik menghubungkannya dengan budaya atau
permainan tradisional. Temuan ini diperkuat oleh informasi yang diperoleh
dari hasil wawancara dengan siswa. Adapun isi wawancara tersebut adalah

sebagai berikut:

Peneliti : “Apakah kalian menyukai Pelajaran IPA?”

Peserta didik  : “suka”

Peneliti : “Bagaimana-cara guru [PA biasanya mengajar?”

Peserta didik  : “Pak guru biasanya menjelaskan di depan kelas, praktikum,

dan kadang kita diajak belajar di luar kelas. Terkadang juga
disertai deng inan menggunakan quiziz sehingga
pembelajara dan tidak bosan.”

Peneliti . “Apakah Jaur i #8MP kalian pernah mengaitkan
pembela budaya daerah atau permainan
daerah k
Peserta didik  : altk ? dengan kebiasaan yang

Peneliti + “Apa vang kalia A P | : ”
T N R R S e R G Ringga keca bol
s KIAL HATFACHMAD STDP] @inckar”
eneliti : “Apa i

alian mengetahui bahwa permainanato-lato dapat

dikait}<alﬁierf’gdn tpYri anddda di pembelajaran IPA?”
Peserta didik  : “Tidak tahu bu”

Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik di SMPN 1
Jenggawah, diketahui bahwa metode pembelajaran yang diterapkan oleh
pendidik masih didominasi oleh model ceramah, praktikum, serta
pembelajaran di luar kelas. Selain itu, peserta didik mengungkapkan bahwa
pendidik belum pernah mengaitkan materi IPA dengan budaya lokal dalam

proses pembelajaran. Adapun pemahaman peserta didik mengenai permainan
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lato-lato masih terbatas pada persepsi bahwa permainan tersebut hanya sekadar
permainan tradisional yang biasa dimainkan oleh anak-anak seusai sekolah.
Berdasarkan temuan ini, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji keterkaitan
antara hasil analisis konsep IPA dalam permainan lato-lato dengan capaian
pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka tingkat SMP. Berikut hasil analisis
capaian pembelajaran IPA:

Tabel 4.2

Hasil Bedah Capaian Pembelajaran IPA yang Terindikasi Sesuai Dengan
Temuan Konsep IPApada Permainan Lato-lato

Konsep sains dalam permainan

Capaian Pembelajaran Materi lato-lato

Konsep gerak yang terdapat
alam permainan lato-lato terjadi
etika bola berayun dengan
ecepatan tertentu hingga
embentuk lintasan melingkar.
ni dapat dikaitkan

k melingkar yang
gaya sentripetal dan

i sehingga bola tetap
melingkar. Selain
itu, Hukum Newton berperan

UNIVERSITAS ISLAMidnebdiebkan gerakan bola.
KIAI HAJI ACHMA GRSt e
] EMBE lg&sisten kecuali ada gaya yang

erja (dari tangan pemain).
Hukum Il Newton: Gaya yang
diberikan oleh pemain
memengaruhi percepatan bola
yang tergantung pada massa bola
dan panjang tali. Hukum 111
Newton menjelaskan tentang aksi
reaksi yang memungkinkan bola
terus bergerak dan menghasilkan
gerakan bolak-balik yang stabil.

Fase D: Peserta didik mampu
melakukan pengukuran
terhadap konsep fisis yang
mereka temui dan
memanfaatkan ragam gerak
dan gaya (force),

Fase D: Memahami hubungan | Usaha dan Usaha adalah hasil kali gaya yang
konsep usaha dan energi Energi diberikan dengan perpindahan
benda dalam arah gaya tersebut.
Dalam permainan lato-lato, usaha
terjadi saat pemain memberikan
gaya melalui gerakan tangan
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Capaian Pembelajaran

Materi

Konsep sains dalam permainan
lato-lato

UNIVERSI

P A

TAS ISLAN

untuk menggerakkan bola. Gaya
ini menyebabkan bola berpindah
dari posisi diam menjadi
bergerak. Ketika pemain
mengayunkan tangan, usaha
dilakukan untuk memberikan
energi kinetic awal kepada bola
serta usaha juga dilakukan untuk
menjaga bola terus bergerak
dengan memberikan gaya
tambahan pada tali.
Energi pada permainan lato-lato
dapat dibagi menjadi:
1. Energi kinetik terjadi ketika
bola lato-lato berayun
2. Energi potensial terjadi ketika
bola lato-lato mencapai titik
tertinggi dalam lintasan

melingkarnya

Prinsip kekekalan energi
mekanik. Saat bola berayun,
energi kinetik dan energi

k terendah, energi
maksimum, sementara
otensial minimum.

a, pada titik
tertinggi, energi potensial

A Nfeksip, sementara energi
= KK minimum

Fase D: ARdipxlldi I A J 1 4
memahami getaran dan
gelombang

Gelom

Akl M A

ng

;hltab{eld]lkﬂl&_%an bolak-
balik secara periodic melalui titik
eimbangan. Dalam permainan
lato-lato, getaran terjadi pada lato-
lato saat kedua bola bergerak
bolak-balik melalui posisi
keseimbangan. Getaran bola lato-
lato dapat menghasilkan
gelombang terutama bentuk
gelombang suara yang dihasilkan
ketika bola lato-lato bertumbukan.
Suara tersebut merupakan
gelombang mekanik longitudinal
yang merambat melalui udara.
Adapun frekuensi suara
bergantung pada kecepatan dan

gaya tumbukan bola. Semakin
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Konsep sains dalam permainan

Capaian Pembelajaran Materi |
ato-lato

kuat tumbukan semakin tinggi

suara yang dihasilkan.
Fase D: Menyelidiki sifat Material Permainan lato-lato terdiri dari
bahan berdasarkan sains beberapa komponen yang dibuat
penggunaannya dalam dari bahan tertentu.
kehidupan sehari-hari. 1. Bola terbuat dari bahan plastik

keras dengan sifat bahan
keras, ringan, dan tidak mudah
pecah
2. Tali terbuat dari serat sintesis
dengan sifat bahan lentur dan
kuat serta tidak mudah aus.
3. Pgang terbuat dari plastik
dengan sifat bahan tahan lama
dan ringan serta mudah
digenggam.
Permainan lato-lato melibatkan
kerja sama antara system saraf,
ystem Indera, dan system otot.
oordinasi ini memungkinkan
emain mengontrol gerakan
angan untuk menjaga bola lato-
bergerak berirama.
ikian, permainan ini
ih keterampilan
respon tubuh
angan visual dan

Fase D: Mendeskripsikan
tentang system koordinasi
manusia

sensorik.

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
c. rembanldAbnkkAJ1 ACHMAD SIDDIQ

Permainan Iato-lat!; mEmM ianEIikEsi (Blam bidang llmu Pengetahuan

Alam (IPA) yang terbagi dalam tiga bidang yaitu bidang fisika, biologi, dan

kimia. Dalam konteks fisika, lato-lato dapat digunakan sebagai alat untuk
mengamati fenomena fisik. Dari perspektif biologi lato-lato dapat membantu

melatih keterampilan motoric anak.
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1. Konsep Fisika dalam permainan lato-lato
a. Gerak harmonik
Gerak harmonik adalah gerak bolak-balik suatu benda di
sekitar titik kesetimbanganyna. Gerak ini terjadi secara teratur dan
periodik. Dalam konteks lato-lato, gerakan periodik terjadi ketika
kedua bola bergerak bolak-balik dalam pola waktu yang teratur.
Konsep gerak harmonik terjadi saat kedua bola diayunkan.
Bola akan bergerak menjauh dari posisi setimbangnya seperti yang

ditunjukkan pada Ga etika bola mencapai titik tertingggi

ayunannya, enercim p maksimum sedangkan energi
Kinetiknya minim

kembah%

berfun

" UNIVERSITA d§“i”§uf ANECERT P P
KIATHATT ACHMED" SIDDIg™ ko

inersia membu}t polaNgrugpergeraR ke arah berlawanan hingga

apal titik tertinggi, bola akan
h gaya gravitasi yang

|h adalah gaya yang

mencapai titik tertinggi yang lain.

57 Bueche, J. Frederick and Hecht, Uegene, Fisika Universitas, 90.
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Gambar 4.5
Bola Lato-lato menjauhi titik setimbangnya

timbang

idak hanya dipengaruhi

oleh dara, tegangan tali,
dan gﬂb%gﬂRéLyﬁelﬁhgﬁ%ﬁﬁ%Rbentuk suara juga

Irﬁ!n%wgaﬂAgLraEan%HyQ% |n|SrInIe)nJe)bal%ﬂ gerak bola

menjadi gerak luarmonlk teredam dimana amplitudo gerakan secara
perlahan berkurang seiring waktu. Hal ini dapat diamati ketika pemain
berhenti mengayunkan lato-lato maka bola akan berayun dengan
amplitudo yang semakin kecil hingga akhirnya berhenti di posisi
setimbang.

Meskipun demikian, jika pemain terus menerus memberikan

energi tambahan melalui gerakan tangan, energi yang hilang akibat
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redaman dapat digantikan. Dengan energi tambahan ini bola dapat
terus bergerak secara periodik dengan amplitudo yang stabil. Kondisi
ini menunjukkan bahwa gerakan lato-lato dalam permainan aktif
dikategorikan sebagai gerak harmonik terpaksa dimana energi
eksternal menjaga gerakan bola tetap berlangsung secara teratur.
b. Gerak melingkar dan Hukum Newton
Permainan lato-lato . melibatkan fenomena fisika yang

menarik, khususnya gerak melingkar dan gaya sentripetal. Ketika

pemain mengayunkan | t@fkedua bola yang tergantung pada tali

akan bergerak me
Gerak meljngkar i anya ﬂva sentripetal, yaitu gaya
yang dih a Merada dalam lintasan
melinua sentripetal yang

dinagi ] GERSIERRS] Gl ANHIGH Enfig eniaga bola tetap
KEAI dkhA |t FINAA Betls] DB e} unkan, gaya

sentripetal beklerj£urhﬂ1< Bendzik Bola kearan pusat lingkaran

elingkar seperti pada Gambar 3.

sehingga bola tidak terlepas dan tetap bergerak dalam lingkaran. Gaya
ini, mencegah bola bergerak keluar lintasan lingkaran akibat inersia,
sesuai dengan hukum I Newton.

Hukum I Newton menyatakan bahwa suatu objek akan tetap
dalam keadaan diam atau bergerak lurus dengan kecepatan konstan

jika tidak ada gaya yang bekerja padanya.® Dengan demikian

%8 Bueche, J. Frederick and Hecht, Uegene, 72.
59 Muliawati et al., Pengantar Fisika Dasar, 82.
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menjelaskan bahwa bola pada lato-lato akan tetap dalam posisi
awalnya jika tidak ada gaya yang mempengaruhi. Bola memiliki
kecenderungan untuk bergerak lurus ke luar lintasan (gaya sentrifugal
semu), tetapi gaya sentripetal yang dihasilkan oleh tali menahannya
agar tetap dalam lintasan melingkar.

Saat bola diayunkan gaya sentripetal diperlukan untuk
mempertahankan gerakan melingkar. Hal ini merupakan penerapan

dari Hukum II Newton 'yang berbunyi “Dilihat dari kerangka acuan

inersia, percepatan suat erbanding lurus dengan resultan gaya
yang bekerja pad an berbanding terbalik dengan
massa be terse Newt yang menghubungkan

ntuk menghitung gaya

gaya, m

sentrlp tetap dalam lintasan

meli@ﬁq.\ﬂgﬁsmﬂﬂs F’%mMW@m@ghubungkan gerak
Kl dd Adpby A HNAALY 2 ST dapEddiGptakan dengan
rumus sebagai t]eriE:t.M B ER

JF =m.a
di mana (F) adalah gaya sentripetal, (m) adalah massa bola, dan (a)
adalah percepatan sentripetal yang dapat dihitung berdasarkan
kecepatan dan jari-jari lintasan. Selain itu, ketegangan tali yang lebih
besar diperlukan untuk menjaga bola tetap dalam lintasan. Jika gaya

ini tidak mencukupi, bola akan terlepas dari lintasan melingkar.

60 Muliawati et al., 84.
61 Giancoli, C. Douglas, Fisika, 95.
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Hukum 111 Newton juga berperan dalam permainan lato-lato.
Ketika tali memberikan gaya pada bola (aksi), bola memberikan gaya
yang sama besar tetapi berlawanan arah pada tali (reaksi). Interaksi ini

menciptakan stabilitas gerakan bola selama permainan.

Gambar 4.7 @u Il Newton pada Lato-lato

ukan terjadi pertukaran gaya yang
n gaya pada bola lainnya (aksi)

sama besar namun

berlawa berikan gaya aksi dan
menerima gaya reaksi secara bersamaan. Dengan kata lain, setiap bola

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

R?&Tnﬂﬁﬁ AC ﬁﬁﬁaﬁb@ﬁafﬁa ga bola-bola
terus berayun s tel? bwmgjkaﬁ R

Selain itu, saat pemain menggerakkan tangan untuk
mengayunkan lato-lato, tangan memberikan gaya pada tali dan bola
sebagai aksi, sedangkan tali dan bola memberikan gaya yang sama
besar tetapi berlawanan arah ke tangan sebagai reaksi. Hal yang sama
juga terjadi pada hubungan antara tali dan bola, di mana tali menarik
bola ke pusat geraknya sebagai aksi, sementara bola juga menarik tali

dengan gaya yang sama besar namun berlawanan arah sebagai reaksi.
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Seluruh interaksi ini menunjukkan bahwa gerakan lato-lato terjadi
karena adanya pasangan gaya aksi-reaksi yang bekerja secara
simultan sesuai dengan Hukum 111 Newton.
Momentum, Impuls, dan Tumbukan

Momentum adalah besaran vektor yang berasal dari hasil
perkalian massa suatu benda dengan kecepatannya. Dalam konteks
lato-lato saat pemain mengayunkan tangan, kedua bola yang
tergantung pada talic mulai bergerak dengan kecepatan tertentu.

Karena setiap bola memiliki'massa maka bola-bola tersebut memiliki

momentum yang me
kecepatan.
momentu

secara b

hasil perkalian antara massa dan
a bergerak semakin besar

gerak dan bertumbukan

Iam permainan lato-
lato. %L\éﬁﬁ%&é{'ﬁ p’eﬁjbéhM MR[ akibat gaya yang
KIALEALAGHMAD SIDDIQ

JEMBE R

I=F XAt

Ketika pemain mengayunkan lato-lato mereka memberikan gaya yang
mengubah momentumnya sehingga memungkinkan bola untuk
bergerak lebih cepat. Impuls juga terjadi saat bola bertumbukan satu
sama lain yang menyebabkan perubahan kecepatan dan arah gerak

bola setelah bertabrakan. Saat lato-lato dimainkan, kedua bola
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mengalami tumbukan berulang. Tumbukan dalam fisika merupakan
peristiwa bertemunya benda (dua atau lebih) secara tiba-tiba dan kuat.

Terdapat tiga jenis tumbukan vyaitu tumbukan lenting
sempurna, tumbukan lenting sebagian, dan tumbukan tidak lenting
sama sekali. Jenis tumbukan yang terjadi pada permainan lato-lato
adalah tumbukan lenting sebagian. Hal ini dibuktikan dengan adanya
suara yang ditimbulkan dari tumbukan ini. Suara yang timbul

menunjukkan adanya sebagian energi kinetik bola yang menjadi

~ 5

energi suara. Dalam su n, saat dua benda saling bersentuhan
gaya tumbukan bia ari nol ke nilai yang sangat besar
dalam wa ' dengan.cepat berkurang kembali
ke nol. ®

oIa lato-lato beradu

akan(JREEU R FAS TS T. VPN e HRpna gaya tumbukan
KldAdsaHeAiliaAOEMNIAL. SEDIDHpakan indikasi
bahwa tidak ser]waEaneM ki]ﬁitilEdig&akan untuk mempertahankan
gerakan bola namun sebagian telah hilang dalam proses tumbukan.
Selain itu, tumbukan ini juga dapat menyebabkan deformasi
sementara pada bola, meskipun bola kembali ke bentuk semula setelah
tumbukan. Ketika dua benda bertabrakan, gaya tumbukan yang sangat
besar menyebabkan kedua benda tersebut berubah bentuk, seringkali

cukup signifikan.®

62 Giancoli, C. Douglas, 220.
8 Giancoli, C. Douglas, 220.
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Proses tumbukan pada lato-lato juga melibatkan transformasi
energi lainnya. Sebagian energi kinetic diubah menjadi energi panas
akibat gesekan antara permukaan bola pada saat tumbukan. Selain itu,
kecepatan bola setelah tumbukan cenderung lebih rendah
dibandingkan sebelum tumbukan karena energi yang hilang selama
proses tumbukan tidak sepenuhnya kembali dalam bentuk energi
kinetic. Fenomena ini mencerminkan karakteristik tumbukan lenting
sebagian,

d. Hukum kekekalan mo

Hukum ke m menyatakan bahwa jumlah

momentum bend ing berinteraksi sebelum dan

sesudah% suatu sistem tertutup

U ONVERST RS TS LART WG gfrmenen teeo-are
Klﬂtuﬂcﬁ Hrtﬁreeﬂ m@mg‘ﬁﬁr@pm dianalisis
dengan menggu]walﬁp PxiAsid3ni. Feb§lum tumbukan, masing-masing
bola memiliki momentum yang bergantung pada massa dan kecepatan
mereka. Setelah tumbukan, meskipun sebagian energi kinetik hilang
dalam bentuk suara atau deformasi (menunjukkan bahwa tumbukan
tersebut adalah tumbukan lenting sebagian), total momentum sistem

tetap terjaga. Dengan demikian, meskipun kecepatan bola-bola

tersebut berubah setelah tumbukan, hukum kekekalan momentum

8 Muliawati et al., Pengantar Fisika Dasar, 95.
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memastikan bahwa jumlah momentum sebelum tumbukan sama
dengan jumlah momentum setelah tumbukan.

Dalam konteks permainan lato-lato, saat bola-bola beradu
tidak ada gaya luar yang signifikan yang mempengaruhi sistem. Gaya
yang bekerja selama tumbukan berasal dari interaksi antara bola-bola
itu sendiri. Oleh karena itu, momentum total sistem tidak terpengaruh
olen faktor eksternal. Selain itu, prinsip ini juga membantu
menjelaskan pola gerakanola setelah tumbukan, dimana kecepatan

dan arah masing-masing bola disesuaikan untuk menjaga momentum

total tetap konstan. Hu kalan momentum menjadi salah satu

prinsip dasar yang

konsisten. \

Frekuensi

an lato-lato berlangsung secara

rujuk pada jumlah
getalja%ﬂlla\f%%gg‘[)égl %Lj&MaM#QIEBJﬁk. Ketika pemain
Kelné);uk!ﬁud IQJQHM%]ISI)&§HIL9&19)[€ berapa cepat

EMBER

bola-bola tersebut saling beradu. Semakin cepat pemain
menggerakkan tangan untuk membenturkan bola, semakin tinggi
frekuensi getaran yang dihasilkan. Selain itu, panjang tali juga
mempengaruhi frekuensi karena tali yang lebih pendek akan
menghasilkan frekuensi yang lebih tinggi sehingga bola akan beradu

lebih cepat dan menghasilkan suara yang lebih sering.
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Gambar 4.8
Grafik Frekuensi Permainan Lato-lato
(berbantuan aplikasi Phypox)
Gambar diatas merupakan hasil analisis frekuensi dan periode

selama permainan berlangsung. Grafik frekuensi memperlihatkan

bahwa frekuensi meni

Wil

ing waktu dari 200 Hz hingga lebih
dari 2000 Hz. i ensi ini dikarenakan pemain
menambah kecepa sehingga bola bertumbuk lebih

cepat da

Gambar 4.9
Grafik Periode Permainan Lato-lato
(berbantuan aplikasi Phypox)

Selain itu, grafik periode menunjukkan bahwa semakin kecil
periode (mendekati 0,001s) berarti frekuensinya semakin tinggi.
Dengan kata lain, tumbukan terjadi dalam waktu yang lebih singkat

dan berulang lebih cepat.
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Adapun resonansi terjadi ketika frekuensi gerakan tangan
pemain mendekati frekuensi alami dari sistem lato-lato. Ketika
frekuensi eksternal yang diterapkan oleh pemain sejalan dengan
frekuensi alami dari bola-bola, amplitudo getaran akan meningkat,
menghasilkan suara yang lebih keras dan jelas. Fenomena ini dapat
menjelaskan mengapa suara yang dihasilkan dari permainan lato-lato
terdengar sangat khas dam menggelegar, terutama saat pemain
mengayunkan bola dengan:ritme yang tepat.

2. Konsep biologi dalam permainanlato-lato

a. Koordinasi motorik

Koordinasi i ermainan lato-lato melibatkan
kemampua“ | gerakan tubuh secara

i but tertutama bagian

tanga :
pemMNLMERcS@MkaW §£r@ﬁt}%ls dan presisi guna
Kgn&!sik!ﬁ!}ur%qgﬂg%énpng§nlg dig bola saling

EMDBER

bertabrakan secara konsisten. Aktivitas ini menuntut koordinasi

lato mengharuskan

motorik halus yang tinggi karena pemain harus dapat melakukan
gerakan kecil dan terkontrol untuk menjaga bola tetap berayun dalam
lintasan yang diinginkan tanpa keluar dari pola ayunan.

Gerakan tangan dihasilkan melalui aktivitas biologis kompleks
yang melibatkan penggunaan energi biologi berupa ATP (adenosis

trifosfat) oleh otot-otot tubuh. ATP digunakan oleh otot untuk



72

melakukan gerakan sesuai dengan perintah dan koordinasi motorik
dari pusat perencanaan gerak.®®> ATP berasal dari proses sintesis di
dalam mitokondria yang merupakan hasil dari pemecahan glukosa
atau asam lemak (glycerol) secara aerobik menjadi asam piruvat. Ada
dua jalur untuk proses pembentukan ATP intra-mitokondria yaitu
siklus kreb dan sistem transport elektron. Pada proses ini glukosa atau
asam lemak terlebih dahulu dipecah menjadi asam piruvat kemudian

diubah menjadi asetil Ko-A yang selanjutnya digunakan dalam siklus

dalam bentuk ATP. Proses ini juga
a karbon dioksida (CO2) dan air.

menghasilkan pro
Energi yang dihasi
mengatur kekuatan,

sesuai p
RIRIVER ST AT AR B ' mefibatian
RIATH AT PACHMAD S oo sre

kemampuan ur]tulEmMpqgs Pendgn cepat terhadap perubahan

dalam gerakan bola. Ketika kedua bola bertabrakan, pemain juga

krebs untuk menghasil

emungklnkan otot-otot bekerja

harus dapat menyesuaikan gerakan mereka untuk mempertahankan
ritme dan frekuensi yang diinginkan. Pengendalian gerakan ini di
bawah koordinasi pusat perencanaan gerak di otak seperti primary
motor area, supplementary motor area, dan area motorik lainnya yang

bertanggung jawab atas perencanaan serta eksekusi gerakan yang

65 M, Madri, “Kontraksi Otot Skelet.”
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kompleks dan berurutan.%® Dengan kata lain, permainan lato-lato
melibatkan integrasi antara system saraf pusat dan system otot rangka
yang bersama-sama memungkinkan gerakan tangan terjadi secara
sinkron dan terkoordinasi.

Selain itu, permainan lato-lato juga dapat berkontribusi pada
pengembangan koordinasi motorik pada anak-anak. Melalui latihan
berulang, anak-anak dapat'meningkatkan keterampilan motorik halus,
ketepatan, dan kecepatan reaksi mereka. Aktivitas ini tidak hanya

menyenangkan tetapi j anfaat bagi perkembangan fisik dan

kognitif karena njkib nsedtrasi, fokus, dan keterampilan
perencanaan gerf:| ikian, lato-lato bukan hanya
sekadar |M untuk meningkatkan
o IR ERSTTAS TSP KK NEGERI
KIAT"HAJT ACHNEAD "SI R en konsep

kimia dalam cara pe}mﬁpawya Rrefd pg@mainan ini lebih menonjolkan
konsep fisika dan biologi. Namun bahan-bahan yang digunakan untuk
membuat lato-lato, seperti plastik yang merupakan polimer sintetis dan
dapat mengandung zat aditif seperti pewarna dan pengawet. Tidak
ditemukannya konsep kimia dalam penelitian dikarenakan keterbatasan
ruang lingkup dimana peneliti hanya melakukan pengamatan pada cara

bermain lato-lato bukan pada proses pembuatannya. Oleh karena itu

66 Guy, Olivia and Evans, “Korteks Motorik: Fungsi dan Lokasi.”
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konsep kimia tidak tercakup secara langsung dalam hasil temuan menjadi
salah satu keterbatasan dalam penelitian ini.
4. Keterkaitan Permainan Lato-Lato dengan Capaian Pembelajaran IPA
Berdasarkan penyajian data pada tabel 2 (Hasil Analisis Konsep
IPA Dalam Permainan Lato-lato), dan tabel 3 (Hasil Bedah Capaian
Pembelajaran IPA yang Terindikasi Sesuai Dengan Temuan Konsep IPA
pada Permainan Lato-lato), terdapat keterkaitan jelas antara konsep-

konsep IPA dalam permainan lato-lato dengan capaian pembelajaran IPA

p seperti gaya, Gerak melingkar,

otorik dapat dikaitkan secara

an pembelajaran IPA

&n prinsip fisika dalam
kehidupan

ABNTVER SIS TRHARTRIMORR prinsip. Kurikulum
vierKlAeh oA i G HINBAT: SHDDI et ivis

langsung.®’ Melalu] ;ErmManBatElatR peserta didik tidak hanya

pada jenjang SMP. Kon
tumbukan, sifat baha
langsung den n ele

khususnya p

mempelajari konsep IPA secara teoritis tetapi juga melihat dan mengalami
penerapannya secara langsung melalui aktivitas yang familiar dan
menyenangkan. Sebagai contoh, konsep tumbukan dan hukum Newton
dapat dijelaskan melalui tabrakan dua bola lato-lato sementara Gerak
melingkar dan gaya sentripetal dapat dianalisis dari pola ayunan bola saat

dimainkan. Dengan demikian, permainan lato-lato yang masih akrab

67 Kemendikbudristek. Capaian Pembelajaran Sekolah Menengah (SMP), Kurikulum
Merdeka. Jakarta: Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. 2022
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dimainkan oleh anak-anak memberikan pengalaman belajar yang konkret
dan bermakna.

Pembelajaran berbasisi permainan tradisional seperti lato-lato
mendukung penguatan Profil Pelajar Pancasila terutama dalam dimensi
berpikir kritis dan kreatif serta gotong royong.®® Aktivitas eksploratif yang
melibatkan diskusi dan kerja.kelompok saat menganalisis permainan ini

mendorong peserta didik “untuk berpartisipatif aktif dalam proses

Penelitian

selaras drgq VKRS NEYSN [KESATHaN PR [ Newton. ™ Dengan
dem}ﬁIMer]ulMl WM&&J{) I&IIBD&{)Qdimanfaatkan

sebagai bahan pemb]eIaJEraMn tlérhals:’il rHenjelaskan prinsip dasar fisika.

pembelajaran yang kolabor

Hasil analisis ju temuan dari Fitrianingrum yang
menunjukkan Ghahwa -lato ﬁpat digunakan untuk
mengajarkan secara kontekstual.5®

S|Iasi pada lato-lato

Pendekatan ini membuat pembelajaran menjadi lebih menarik, interaktif
dan tidak terbatas pada buku teks. Hal ini sesuai dengan penelitian Rumiati
yang menyatakan bahwa penggunaan permainan tradisional dalam

pembelajaran dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan.’*

8  Kemendikbudristek. Profil Pelajar Pancasila. Jakarta: Kementrian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. 2021

8 Fitrianingrum and Kamaruddin, “Analisis Konsep Momentum dan Tumbukan pada
Permainan Lato-Lato.”

70 Arisanti et al., “Ethnophysics Concepts Analysis,” 3.

"l Rumiati, Handayani, and Mahardika, “Analisis Konsep Fisika Energi Mekanik Pada
Permainan Tradisional Egrang Sebagai Bahan Pembelajaran Fisika.”
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Secara keseluruhan, hasil analisis menunjukkan bahwa konsep-
konsep IPA yang ditemukan dalam permainan lato-lato memiliki
keterkaitan erat dengan capaian pembelajaran IPA di Kurikulum Merdeka.
Hal ini menunjukkan bahwa permainan lato-lato memiliki potensi untuk
dimanfaatkan sebagai bahan pembelajaran yang relevan, menyenangkan,
dan bermakna tanpa harus bergantung pada pendekatan berbasis buku teks.
Uji Validitas Bahan Ajar berupa:.L KPD Berbasis Permainan Lato-lato

Hasil akhir dari penelitian“ini didokumentasikan dalam bentuk
bahan ajar berupa LKPD dan di

uji kevaliditasnya. Pengujian validitas
bahan ajar dilakukan oleh ator. Validator dipilih berdasarkan
kualifikasi dan pengal enilai bahan ajar yang meliputi
validator ahI| i

validator ahli
Haji Ach

tingkat MﬁJME%]%lI@LMnB@n@gBLonsep IPA dalam
KIAL HAJI ACHMAD SIDDIQ

permainan
L EMDBER

Analisis dilakukan setelah produk dinilai oleh para validator ahli.

PN 1 Jenggawah dan
|tas Islam Negeri Kiali

untuk mengetahui

Apabila terdapat kritik dan saran perbaikan dari validator, peneliti
melakukan penyempurnaan produk atau melakukan revisi. Pengumpulan
data validator dilakukan menggunakan angket instrument validasi dengan
menggunakan skala likert 1-5.

a. Validasi ahli materi
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Validasi materi dalam penelitian ini dilakukan oleh pendidik
IPA di SMPN 1 Jenggawah dengan mengisi angket instrumen validasi
yang disusun oleh penliti. Instrument tersebut terediri dari 14 butir
pertanyaan untuk menilai kelayakan bahan ajar LKPD berbasis
permainan lato-lato. Validaasi dilakukan oleh ahli materi yang
mengevaluasi isi pembahasan dalam bahan ajar. Adapun instrument
ahli materi tertulis dalam tabel berikut.

Tabel 4. 3
Instrumen Validasi Ahli Materi

Kriteria
Aspek materi

Indikator Butir
akan isi 10

Aspek bahasa

Adapunm asi, 0

pada tabel berikut:

Hasil Validasi Ahli Materi
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

or, Kriteria
REATHAI ACHMAD SH351Q
1. [ Materi 1 — xA446 — p 92% Sangat valid
2. |Bahasa ] = ™Wh1¥P L INg5y Sangat valid
Skor total 63
Jumlah 177%
Rata-rata 88,5% Sangat valid

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa bahan ajar
LKPD berbasis permainan lato-lato masuk dalam kriteria “Sangat
Valid” karena berada pada rentang kriteria 85%-100%. Artinya, baik

dari segi isi materi maupun penggunaan bahasa, bahan ajar ini layak
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digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Meskipun demikian, tetapi
diperlukan revisi kecil guna menyempurnakan penyajian materi.
Adapun komentar atau masukan dari validator ahli materi yaitu
Bapak Adi Santoso menyatakan bahwa bahan ajar sudah dapat
digunakan secara optimal karena materi yang disajikan di dalam
bahan ajar telah sesuai dengan kurikulum yang diajarkan pada jenjang
SMP. Namun perlu adanyaperbaikan pada redaksi bahasa sehingga
sesuai dengan Ejaan<Yang Disempurnakan (EYD) sehingga lebih

mudah dipahami dan penambahan penjelasan singkat mengenai

konsep gaya sentripeta rmainan lato-lato untuk memperkuat

keterkaitan antara n lato-lato dengan konsep IPA
sehingga p n praktik bermain tetapi

juga me Lol jadi dalamnya.

QNI&%@%I% @Wﬂﬁﬁﬁ%iakukan oleh dosen
KIAL A é%%HMN? SIRDIQ, meiascian

B ER

penilaian terhadap aspek kelayakan kegrafikan bahan ajar LKPD
berbasis permainan lato-lato dengan mengisi angket instrument yang
telah disediakan oleh peneliti. Adapun instrument ini terdiri dari 11

butir soal dengan indikator sebagai berikut:
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Tabel 4.5
Instrumen Validasi Ahli Media
Kriteria Indikator Butir
Aspek  kelayakan | a. Ukuran konten 11
kegrafikan b. Desain sampul konten
c. Desain isi konten

Adapun hasil validasi oleh ahli media tertera pada tabel berikut:

Tabel 4.6
Hasil Validasi Ahli Media
Aspek Skor Presentase | Kriteria
No
Kelayakan 50 90,91% Sangat valid
1. | kegrafikan

Berdasarkan hasi dapat disimpulkan bahwa bahan ajar

LKPD berbasis pefiiai ermasuk dalam kriteria “Sangat
Valid” kagena be g kritegia 85%-100%. Hal ini
menunju&e Aan kelengkapan grafis
bahan “roses pembelajaran.
MesiReUHER STHALS PSTUUPRIERP il 2gar penyaian
KL A2 A Jli R GRIVEA DB € Yidik

Adapun kl)mEtaMri RidatorBhli media menyebutkan bahwa
produk sudah tersusun rapi dan menggunakan kombinasi warna yang
sesuai hingga menarik akan tetapi masih perlu adanya sedikit revisi
agar media dapat digunakan secara maksimal dan menyenangkan.
Namun terdapat catatan penting yaitu perlunya penambahan

keterangan pada setiap gambar yang terdapat dalam bahan ajar agar

bahan ajar lebih mudah untuk dipahami oleh peserta didik.
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Hasil validasi bahan ajar LKPD telah dilakukan oleh validator
ahli materi dan validator ahli media dapat disimpulkan bahwa bajar
ajar LKPD telah memenuhi kriteria “Sangat valid” baik dari aspek
materi maupun tampilan grafis atau media. Presentase kelayakan
secara keseluruhan menunjukkan bahwa bahan ajar ini layak

digunakan dalam proses pembelajaran IPA di jenjang SMP.

—_—) |
F N
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai konsep IPA

dalam permainan lato-lato sebagai-bahan pembelajaran IPA dapat diambil

Kesimpulan berikut:

1.

Hasil penelitian yang berfokus-pada permainan lato-lato menunjukkan

bahwa dalam memainkan rd@pat konsep-konsep IPA yang dapat

dipelajari. Hal ini dapatsehi uan-temuan konsep IPA seperti
Gerak harmor“ I , Mpuls, momentum dan
tumbukan ser, PW atkan konsep material

sains mela dan elastisitas pada

interaksi [JMWEJESEIJ\&J MMI‘E@I@GﬂiRJang memengaruhi
kemlﬁ!@][ b!ﬂm]da&gk]eMégaﬁ E)erp()g itu, konsep

] EMBER

koordinasi motorik Juga tercermin dari gerakan tangan dan ayunan bola
selama permainan berlangsung. Permainan lato-lato masih sering
dimainkan oleh masyarakat Desa Wonojati, baik oleh anak-anak maupun
orang dewasa. Dengan demikian, permainan lato-lato dapat dijadikan
bahan pembelajaran IPA yang mengintegrasikan konsep-konsep IPA

secara menarik dan aplikatif sekaligus memanfaatkan budaya local.

81
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2. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat keterkaitan antara konsep IPA
yang terkandung dalam permainan lato-lato dengan capaian pembelajaran
IPA pada jenjang SMP. Temuan ini mengindikasikan bahwa permainan
lato-lato memiliki potensi yang kuat untuk dijadikan sebagai bahan ajar
dalam pembelajaran IPA. Selain mendukung pencapaian tujuan akademik,
penggunaan permainan ini juga selaras dengan prinsip Kurikulum
Merdeka yang mendorong pembelajaran berbasis aktivitas nyata serta
Penguatan Profil Pelajar Pancasila. Oleh karena itu, hasil analisis

menunjukkan bahwa permainan_ tradisional seperti lato-lato dapat

r1 maupun tampilan

grafis ataUrNh\é%nTMe‘l%Me&g@gmuhan menunjukkan

bahwa!)aha[n !J_alran] layﬁ unaka%P m§!>!e)slp)erln jaran IPA di
E M B ER

jenjang SMP. Namun terdapat revisi kecil seperti perbaikan redaksi agar

dijadikan sebagai bahan jaran yang relevan dalam proses

pembelajaran IPA di ti
3. Hasilvalida5| Ieh validator ahli materi
dan validator bajar ajar LKPD telah

memenuhi

sesuai EYD, penambahan penjelasan terkait konsep gaya sentripetal serta
pemberian keterangan pada gambar yang disertakan.
B. Saran
Berdasarkan tema penelitian yang diangkat oleh peneliti yaitu “Analisis
Konsep IPA Dalam Permainan Lato-lato Sebagai Bahan Pembelajaran IPA”,

peneliti memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi acuan
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maupun pertimbangan bagi pihak-pihak terkait, baik dalam pengembangan

penelitian selanjutnya maupun dalam implementasi pembelajaran IPA di

sekolah. Adapun saran-saran tersebut adalah sebagai berikut:

a. Bagi peneliti yang ingin melakukan kajian serupa disarankan untuk
terlebih dahulu memperkuat pemahaman terhadap konsep-konsep dasar
IImu Pengetahuan (IPA) secara teoritis maupun sistematis. Penguasaan
landasan teori yang baik akan sangat membantu dalam mengidentifikasi,
menganalisis, dan mengungkapkan berbagai konsep IPA yang terkandung

dalam aktivitas permainan_tradisional sehingga hasil kajian dapat

dijadikan sebagai bahan pe n yang bermakna bagi peserta didik.

b. Peneliti selanjutnya di engembangkan bahan ajar yang
terintegrasi de i ti lato-lato. Bahan ajar

U

dapat dikema: u media pembelajaran

kontekstu asan peserta didik
serta mer%&luw WM%A@#&MME@ Eeﬁdalaman nyata yang
dek d!ang; Hﬂu[)an sehari- harl AD SIDD[Q

EMBER

c. Melalui pendekatan analisis konsep IPA dalam permainan lato-lato ini
diharapkan pendidik dapat memanfaatkan kearifan lokal dan pengetahuan
yang hidup di tengah masyarakat sebagai jembatan untuk menjelaskan

konsep-konsep ilmiah kepada peserta didik.
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Lampiran 2 Matriks Penelitian
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Judul Variabel Fokus Penelitian | Tujuan Teknik Teknik Analisa Data | Metode Penelitian
Penelitian Penelitian Pengumpulan
Data

Analisis Konsep 1. variabel 1. Apasaja Untuk Teknik 1. Melakukan 1. Desain penelitian:
IPA Dalam bebas: konsep IPA | mengetahui Pengumpulan pengumpulan Deskriptif kualitatif
Permainan Lato- permainan dalam 1. Aspek IPA Data yang data 2. Penentuan daerah
Lato Sebagai lato-lato permainan ya digunakan 2. Memaknai secara penelitian: purposive
Bahan 2. variabel lato-lato? adalah: mendalam sesuai sampling
Pembelajaran Ipa dependen: 2. Bagaimana 1. Wawancara konteks
Di SMPN 1 dampak lato- keterkaitan dengan 3. Hasil Analisis
Jenggawah lato sebagai hasil analisis Subjek dikelompokkan

bahan ajar konsep | litian | 4. Menyajika data

dalam asi dalam bentuk

deng

capaian capaian 3. Studi

penlbdJ¥An R S héhbel§drahAM NbucidkR |

KINFSHAJT AEEMAD SIDDIC
3. Bagaimana |3.EH iujB F R

hasil uji validitas

validitas bahan ajar

bahan ajar berupa

berupa LKPD

LKPD?

uraian singkat,
hubungan antar
kategori dan teks
yang bersifat
naratif

f. Penarikan

kesimpulan
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Lampiran 3 Lembar Wawancara

LEMBAR WAWANCARA

Analisis Konsep IPA Dalam Permainan Lato-Lato Sebagai Bahan

Pembelajaran Ipa Di Desa Wonojati

A. Wawancara dengan anak-anak

1.
2.
3.
4.

Apakah anda pernah memainkan permainan lato-lato?
Sejak kapan anda mengenal permainan lato-lato?
Bagaimana cara kerja permainan ini?

Apa yang paling menarik dari permainan ini?

B. Wawancara dengan remaja dan dewasa

1.

N o g b~ DD

10.

11.

12.

13.

14.

Apakah anda pernah memainkan permainan lato-lato?
Sejak kapan anda mengenal permainan lato-lato?
kan untuk membuat bola lato-lato?

Apakah anda tahu bahan ya
Kenapa permainan latozlato ilkan bunyi yang khas?

Bagaimana pengaruh t n lato-lato?

Apa yang terjagijika ta g ataupendek?

Apakah mash an atau gerakan lato-
lato? v
BagaimanM melenting hingga

membentUKNPYRRRSBITAS ISLAM NEGERI
Ketrféfﬂe[rrﬂgrﬂn Atez]u] mma Seﬂgam ola tersebut?

Apa yang terjadi pada—gerakan [Rolagjika,anda mengayunkannya lebih
ot FERE B E"R

Apakah saat bermain lato-lato memerlukan kekuatan otot tertentu?
Apakah anda merasa kelelahan otot tangan setelah bermain lato-lato?
Apakah permainan lato-lato memerlukan keterampilan koordinasi mata
dan tangan?

Apakah anda melihat potensi permainan lato-lato sebagai bahan

pembelajaran?
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C. Wawancara dengan pendidik IPA di SMPN 1 Jenggawah

1.

D. Wawancara de

Apa saja strategi, model dan metode pembelajaran yang anda gunakan
dalam proses kegiatan belajar mengajar pelajaran IPA di kelas?

Apa saja bahan ajar yang digunakan untuk menunjang proses kegiatan
belajar dalam pembelajaran IPA di sekolah?

Apakah anda pernah melakukan pengintegrasian kearifan lokal/ budaya
lokal khusunya permainan tradisional yang dikaitkan dengan materi IPA
saat proses belajar mengajar?

Apa yang anda ketahui tentang.permainan lato-lato?

Apakah anda pernah pernah’ .menggunakan strategi, metode, model
pembelajaran atau bahan ajar. yang-berbasis permainan tradisional dalam

kegiatan belajar mengajar dj da pembelajaran IPA?

Bagaimana pandangan and@lj rmainan lato-lato dikaitkan dengan

pembelajaran IPA dan an sebagai bahan pembelajaran

untuk membantu kegia PA di sekolah?

. Apakah ?ﬁ%i%ﬂ§ﬁ%§"fgﬁ%ﬁ Nelgﬁlg(ﬁ][ pembelajaran IPA

den ya da r];lseétéjgi' n?
wRIALHATLACHMAD SIDPIQ
Apakah kalian merJgetE-\uiMahJo?é pErmBnan lato-lato dapat dikaitkan

dnegan teori yang ada di pembelajaran IPA?
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A. Observasi di Desa Wonojati
No Indicator
1. | Mengamati cara mengikat tali pada lato-lato
2. | Mengamati arah gerakan bola
3. | Mengamati koordinasi gerakan tangan
B. Observasi di SMPN 1 Jenggawah
No Indicator
1. | Mengamati proses pembelajaran IPA di kelas
2. Mengamati bahan ajar yang digunakan
3. Mengamati perangkat pembel g digunakan
A Mengamati ada tidaknya pera belajaran terintegrasi permainan

tradisional ataupun berb

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
]EMBER
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Lampiran 5 Lembar Validasi Instrumen

LEMBAR VALIDASI
INSTRUMEN LEMBAR WAWANCARA

Analisis Konsep IPA Dalam Permainan Lato-Lato Sebagai Bahan Pembelajaran
IPA Di SMPN 1 Jenggawah

Peneliti memohon kepada Bapak/ Ibu validator untuk kesediannya memberikan
penilaian terhadap instrument lembar wawancara terkait analisis konsep IPA dalam
permainan lato-lato sebagai bahan pembelajaran IPA yang telah disusun dan
dikembangkan oleh peneliti. Atas kesediaan Bapak/ Ibu validator untuk memberikan
penilaian, peneliti mengucapkan terimakasih.

A. ldentitas Validator

Nama Validator : Fikroturrofiah Suwandi Putri, M.Pd
NIP

Instansi

AS Jember
Profesi
Hari, tanggal

B. Petunjuk Pem*
1. Lembar v kavalldan dari lembar

wawanc inan lato-lato sebagai

bahan pRPFBIRR SYTAS ISLAM NEGERI

" SIAHAJLACHWAD SIODI ~ =

3. Apabila terdapat t]al ﬁnngluE’dik&erRri dapat dituliskan pada bagian
komentar dan saran langsung pada lembar validasi ini.
4. Terdapat angka-angka dalam kolom yang menunjukkan
1 = Tidak sesuai
2 = Kurang sesuai
3 = Cukup sesuai
4 = Sesuai

5 = Sangat sesuai
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C. Tabel Validasi Instrumen Lembar Wawancara

No Kriteria Penilaian Skala
1]2]3]4]s
A. Penilaian terhadap Konstruksi Lembar Wawancara

1. | Lembar wawancara disusun dengan
jelas \/
2. | Lembar wawancara dapat digunakan \/
sesuai dengan tujuan wawancara

B. Penilaian terhadap penggunaan Bahasa lembar wawancara
1. | Lembar wawancara menggunakan
Bahasa Indonesia dengan tepat, benar, \/
dan sesuai dengan kaidah Bahasa
Indonesia yang baik dan benar

2. | Lembar wawancara, menggunakan
Bahasa yang mudah dipahami

3. | Lembar wawanc¢ara, <menggunakan
Bahasa yang komunikatif

4. | Lembar wawancaragtidak mengandung \/
pernyataan yang feapail nighimbulkan

penafsiran ganda
C. Penilaian te ]
1. | Lembar waq
informasi R
aspek IPA d:

LS

e L B IMERSITAS ISLAMNEGERL o
KIALHAJI ACHMAD.-SIDDIQ-
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Kesimpulan

Berdasarkan penilaian tersebut, dapat disimpulkan lembar wawancara yang disusun

dan dikembangkan oleh peneliti:

| Valid untuk diuji_coba dengan revisi sesuai saran

Tidak/ belum valid untuk diui cobakan

Mohen berikan tanda ceklist (') pada nomor yang sesuai kesimpulan Bapak/ [bu,

Jember,

Validator

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER
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LEMBAR VALIDASI
INSTRUMEN LEMBAR OBSERVASI

Analisis Konsep IPA Dalam Permainan Lato-Lato Sebagai Bahan Pembelajaran

IPA di SMPN 1 Jenggawah

Peneliti memohon kepada Bapak/ Ibu validator untuk kesediannya memberikan

penilaian terhadap instrument lembar observasi terkait analisis konsep IPA dalam

permainan

lato-lato sebagai bahan pembelajaran IPA yang telah disusun dan

dikembangkan oleh peneliti. Atas kesediaan Bapak/ Ibu validator untuk memberikan

penilaian, peneliti mengucapkan terimakasih.
Identitas Validator

A.

B. Petunjuk Peni

Nama Validator : Fikroturrofiah Suwandi Putri, M.Pd
NIP -

Instansi : Tadris IPA= UIN KHAS Jember
Profesi : Dosen

Hari, tanggal

1.

'S
lai

", e 6'124
Lembar vh tﬁkavalidan dari lembar
pembelaj

oo RS RS TP N Rl ) e koo

ﬂfgzﬁmfﬂ@ﬂbdﬁgarﬁlg Qtllggn pada bagian
komentar dan saraﬂ IaﬁsuMatBlerEbar RRuidasi ini.

Terdapat angka-angka dalam kolom yang menunjukkan

1 = Tidak sesuai
2 = Kurang sesuai
3 = Cukup sesuai
4 = Sesuai

5 = Sangat sesuai



C. Tabel Validasi Instrumen Lembar Observasi

No

Kriteria Penilaian

Skala

1]

2 | 4]

A.

Penilaian terhadap Konstruksi Lembar Observasi

1.

Lembar observasi disusun dengan jelas

2

Lembar observasi dapat digunakan
sesual dengan tujuan observasi

Lembar  observasi  mempermudal
peneliti  dalam  mencatat  hasil
pengamatan

. Penilaian terhadap penggunaan Bahasa lem

bar observasi

Lembar  observasi.. menggunakan
Bahasa Indonesia dengan tepat, benar,
dan sesual, pdengan_kaidah Bahasa
Indonesia yang baik’dan benar

Lembar  observasi  menggunakan
Bahasa yang mindah dipahami

. Penilaian terﬁd smmhar observasi

Lembar ob menggali
inform E ripsikan
aspek [ in to-lato

Lemb enggali
|nlorm ripsikan
E i tnanMa mr

Komentar dan Saran

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAL HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER
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Kesimpulan

Berdasarkan penilaian tersebut, dapat disimpulkan lembar wawancara yang disusun

dan dikembangkan oleh peneliti:

Valid untuk diuji coba tanpa revisi
Valid untuk diuji cova dengan revisi sesuai saran

Tidak/ belum valid untuk diui cobakan

Mohon berikan tanda ceklist (¥') pada nomor yang sesuai kesimpulan Bapak/ Ibu,

Jdember,

Validator

NIP.

—_—) I
F N
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER

\
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Lampiran 6 Jurnal Kegiatan Penelitian

JURNAL KEGIATAN PENELITIAN

No | Hari/ Tanggal Kegiatan Paraf

Sabtu, 13 Juli ‘Wawancara dan observasi pra penelitian

2024 kepada warga Desa Wonojati
‘Wawancara dan observasi pra penelitian
Rabu, 18
2. kepada guru TPA dan siswa di SMPN 1
September 2024
Jenggawah

. Mengantarkan surat permohonan perizin
Senin, 9 i
3. penelitian di wilayah Desa Wonojati kepadg?
Desember 2024
Kepala Desa Wonojati

Senin, 9 Wawancara @&
Desember 2024
Selasa, 10

Desember 2024
Terhitung mulai
dari 11

Desembe

Desa Wonojasi
Desembefi2 Jv
TerhitwiBidan | '

Januari -7 menganalisis hubungan permainan lato-lato

FRINTY ERSTTAS ISLAM NEC

iclasa 11 cr:igantarkan surat permohonan izin

mﬁ@%ﬂHMﬁQ S
Ica \ Slldﬁpad ng

Selasa, 11

Februari 2025 | Jenggawah

9. lato yang berkaitan dengan materi IPA §
Februari 2025 sebagai bahan ajar IPA di SMPN 1 ‘¥
Jenggawah = \ff \
Senin, 17 Meminta surat selesai penelitian kepada i § ..' ; \
9 Februari 2025 kepala desa Wonojati ‘ f ' ' "' ]
i Selasa, 18 Meminta surat selesai penelitian di SMPN l . —
/
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Lampiran 7 Surat Ijin Penelitian
KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
I I' UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAlI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER
W= FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
.m, JI. Mataram No. 01 Mangli. Telp.(0331) 428104 Fax. (0331) 427005 Kode Pos: 68136

Kt HA{' |ACHMAD SIDDIQ Website:www.http:/ftik.uinkhas-jember.ac.id  Email: tarbivah.iainjember@gmail.com

-

Nomor : B-9624/In.20/3.a/PP.009/12/2024
Sifat  : Biasa
Perihal : Permohonan ljin Penelitian

Yth. Kepala Desa Wonojati
Desa Wonojati Kecamatan Jenggawah

Dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi pada Fakultas Tarbiyah dan lImu
Keguruan, maka mohon diijinkan mahasiswa berikut :

NIM : 212101100013

Nama © SILVIA MUTMAINAH

Semester : Semester tujuh

Program Studi : TADRIS IEMU'PENGETAHUAN ALAM

untuk mengadakan Penelitian/Riset
Permainan Lato-lato Sebagai Bah
selama 60 ( enam puluh ) hari [
Abdurrahman

engeqai &quot;Analisis Aspek IPA Dalam
an IPA di Desa Wonojati &quot;
lembaga wewenang Bapak/lbu

Demikian atas perkenan dan

UNIVERS[TAAM NEGERI

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

.l I' UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER

== FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
AR—. JI. Mataram No. 01 Mangli. Telp.(0331) 428104 Fax. (0331) 427005 Kode Pos: 68136

KIAT HAJI ACHMAD SIDDIQ Website:www.http:/fftik uinkhas-jember.ac.id Email: tarbivah.iainjember(@gmail.com

JIEMBER

Nomor : B-10341/In.20/3.a/PP.009/02/2025
Sifat : Biasa
Perihal : Permohonan ljin Penelitian

Yth. Kepala SMPN 1 JENGGAWAH
jl. Tempurejo Desa Wonojati Kecamatan Jenggawah

Dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi pada Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan, maka mohon diijinkan mahasiswa berikut :

NIM 1 212101100013

Nama  ASIEVIAMUTMAINAH

Semester : "Semesterdelapan

Program Studi : TADRISIILMU PENGETAHUAN ALAM

untuk mengadakan Penelitian/Ri
Permainan Lato-lato sebagai
selama 30 ( tiga puluh ) hari din
Rusmiati, S.Pd

et mepgenai &quot;Analisis Aspek IPA dalam
ibelajaran IPA di Desa Wonojati&quot;
lembaga wewenang Bapak/lbu Eny

Demikian atas perkenan d aikan terima kasih.

‘ebruari 2025

UNIVERS[TA

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER
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Lampiran 8 Surat Keterangan Selesai Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN JEMBER
KECAMATAN JENGGAWAH
DESA WONOJATI
JL. MOH. SA'ID NO. 66 DESA WONOJATI - KECAMATAN JENGGAWAH

SURAT KETERANGAN
NO.  470/14/35.09.16.2002/2025

Yang bertanda tanaan dibawah ini

Nama : ABDURRAHMAN
NIP -
Jabatan : KEPALA DESA WONOJATI

Berdasarkan surat pengantar RT 004 RW 002 Tanggal 17 Desember 2025
Adalah benar penduduk desa wonojati.

Nama : SILVIA MUTMAINAH

Jenis Kelamin : PEREMPUAN

Tempat, Tanggal Lahir : JEMBER, 22-08-2023

NIM 212101100013

Status : MAHASISWA UIN KHAS JEMBER
Fakultas : TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Program Studi : TADRIS ILMU PENGETAHUAN ALAM

Nama tersebut diatas benar-benar telah melakukan Penelitian/Riset khiStisnya diwilayah Dusun Bringin
Lawang Desa Wonojati Kecamatan Jenggawah Kabup embe kan " ANALISIS ASPEK
IPA DALAM PERMAINAN LATO-LATO SEBAGAI BAHA A WONOJAT! "

Pada bulan Desember s/d Februari 2025

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk Kelengka,

UNIVERSITAS ISLAN

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER
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PEMERINTAH KABUPATEN JEMBER
SMP NEGERI 1 JENGGAWAH
Jalan Tempurejo 63 % (0331) 7591398 Jenggawah Jember

email: smpnegerisatujenggawah@gmail.com
—

SURAT KETERANGAN
Nomor: 400.3.5.1/055/35.09.310.08.20523866/2025

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Eny Rusmiati, S.Pd.

NIP : 19680518 199303 2 009
Pangkat/Gol. : Pembina Utama Muda IV/c
Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Kerja : SMPN 1 Jenggawah

Menerangkan dengan sebenarnya; bahwa':
Nama : Silvia Mutmainah

NIM © 212101

Universitas : Univer: egeri Kyai Haji Achmad Shiddiq Jember

Program Studi . Tiadri Pengetah lam
Benar telah Penelitian/Riset menger

A dalam Permainan Lato-lato
sebagai Bahan Pembelajaran I

PAd a Wongjati da Tahun Pelajaran 2024-2025.
Demikian surat keteranganlimiidisbUatiden ebe

KIAI HAJI ACHM;
JEMBER
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Lampiran 9 Contoh Bahan Ajar

SILAHKAN SCAN QR DI BAWAH INI UNTUK MELIHAT CONTOH BAHAN

A0

AJAR BERBASIS LATO-LATO

=\
N

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
]EMBER

(=
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Lampiran 10 Dokumentasi

Wawancara dengan kepala dusun



107

7 N

Wawancara dengan peS@r 2 diik SMPN 1 Jenggawah

SN =
= :

Wawancara dengan pendidik IPA di SMPN 1 Jenggawah



Observasi kegiatan pembelaj A di SMPN 1 Jenggawah

Ml
_

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER

108
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Lampiran 11 Hasil Wawancara

A. Wawancara dengan anak-anak

1. Apakah anda pernah memainkan permainan lato-lato?
Jawab: pernah, saya sering memainkannya

2. Sejak kapan anda mengenal permainan lato-lato?
Jawab: sejak saya SD sudah memainkan permainan ini

3. Bagaimana cara kerja permainan ini?
Jawab: Caranya gampang-gampang susah karena kita harus menyelaraskan
ayunan lengan dengan gerakan bola dan talinya. Pertama kita harus
mengayunkan lengan kita hingga ‘bola lato-lato ikut terayun saat sudah
menemukan posisi yang tepat dengan ditandai bertumbuknya dua bola
sehingga menghasilkan bunyi.wUsakan untuk menjaga tempo gerakan

tersebut kemudian naikk tannya agar bola lato-lato dapat

bergerak ke atas. kecepatannya adalah dengan

mengayunkan tangan ah dengan cepat sehingga lato-
lato dapat berg“
4. Apayang palihri
Jawab: cara bergerak ke atas itu

menarik bagi saya karena tidak semua orang bisa melakukan hal tersebut

B. Wawancara dMB‘Jh%EBI&bIS&&Jﬁ]Eﬁ\M NEGERI
1 Al CEAT P HEATP AG HMAB-8IDDIQ

Jawab: Pernah namljn ﬁyar{%golgngE)ran yang tidak bisa memainkan
lato-lato. Dulu lato-lato sempat dilarang karena terlalu berisiko saat

dimainkan bahkan kepala saya pernah menjadi korban namun semenjak
viral kembali di sosial media masyarakat kembali banyak memainkan lato-
lato

2. Sejak kapan anda mengenal permainan lato-lato?
Jawab: Permainan ini sudah ada sejak saya kecil. Dulu lato-lato tidak pakai
tali melainkan batang plastic kaku sehingga lebih mudah untuk
memainkannya.

3. Apakah anda tahu bahan yang digunakan untuk membuat bola lato-lato?

Jawab: menggunakan plastic keras



10.

11.

12.

13.

14.
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Kenapa permainan lato-lato menghasilkan bunyi yang khas?

Jawab: karena tumbukan kedua bola itu makanya lato-lato menghasilkan
bunyi khas

Bagaimana pengaruh tali dalam permainan lato-lato?

Jawab: tali berpengaruh pada permainan bola, kalau talinya kendor bola
tidak akan bisa membentuk lintasan melingkar bahkan berisiko bola
terlepas dari tali.

Apa yang terjadi jika talinya lebih panjang atau pendek?

Jawab: Saya kurang paham karena selama ini saya hanya memainkan lato-
lato dengan panjang tali normal sehingga tidak pernah memperhatikan
pengaruh panjang tali. Mungkin<anda bisa menanyakan hal ini kepada

Bapak Wawan, beliau mahir bermain lato-lato sampai sekarang
Apakah berat atau massa bola

Al

Ketika and - bola tersebut?

Jawab: areANYOWIRYR B Gote® hSJaARHKNHII(BERinbuk hingga dapat
melREA PG A CHNATISIDDIQ

Apa yang terjadi pada gerﬁljarwilaﬁk 1;1 Fiengayunkannya lebih cepat?
Jawab: bola akan membentuk seperti lingkaran

empengaruhi permainan?
Jawab: saya kurang paha
Bagaimana cara anda ato melenting hingga membentuk
lingkaran?

Jawab: Deng sendlrl juga kesulitan

untuk memb

Apakah saat bermain lato-lato memerlukan kekuatan otot tertentu?

Jawab: sepertinya tidak karena lato-lato kan ringan sehingga sepertinya tidak
diperlukan kekuatan otot untuk memainkannya.

Apakah anda merasa kelelahan otot tangan setelah bermain lato-lato?

Jawab: tidak

Apakah permainan lato-lato memerlukan keterampilan koordinasi mata dan
tangan?

Jawab: iya butuh keterampilan tangan karena kalua tidak terampil lato-lato akan
sulit dimainkan

Apakah anda melihat potensi permainan lato-lato sebagai bahan pembalajaran?
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Jawab: iya, menurut saya lato-lato bisa dijadikan bahan pembelajaran
karena dapat melatih keterampilan tangan anak.

C. Wawancara dengan pendidik IPA di SMPN 1 Jenggawah

1.

Apa saja strategi, model dan metode pembelajaran yang anda gunakan dalam
proses kegiatan belajar mengajar pelajaran IPA di kelas?

Jawab: Biasanya menggunakan model saintifik sehingga awal
pembelajaran dimulai dengan menunjukkan demonstrasi lalu meminta
siswa untuk menganalisis atau mengidentifikasi apa yang terjadi pada saat
dilakukan demonstrasi. Untuk.materi IPA yang berbasis fisika juga
menggunakan model saintifik tapi bertempat di lab IPA, demonstrasi
biasanya dibantu dengan menggunakan KIT fisika dan biasanya saya

meminta siswa untuk mengindentidikasi dari mana suatu rumus itu

berasal. Dengan begitu pe akan lebih bermakna karena peserta
didik tidak hanya men mahami

Apa saja bahan ajar yan

dalam pembelaj%

Jawab: Bahan t lembar pengayaan,

Apakah anda pernah melakukan pengintegrasian kearifan lokal/ budaya lokal

khusunyabkaMﬁﬂ&lgfoﬁaﬁyhﬁngkoaN E@ﬁ [Robteri IPA saat proses
K iAEHAJI ACHMAD SIDDIQ

Jawab: Biasanya sayl'i rﬁng&WarEyaEd‘enﬁn kegiatan sehari-hari seperti
saat kita ingin benerin genteng perlu tangga untuk mencapai genteng. Nah

menunjang proses kegiatan belajar

ini saya kaitkan dengan materi pesawat sederhana, bidang miring.
Sebelumnya saya belum pernah mengaitkan dengan budaya atau
permainan tradisional

Apa yang anda ketahui tentang permainan lato-lato?

Jawab: Permainan lato-lato itu permainan dengan dua bola yang beradu
dengan cara mengayunkannya.

Bagaimana pandangan anda jika permainan lato-lato dikaitkan dengan
pembelajaran IPA dan kemudian dijadikan sebagai bahan pembelajaran untuk

membantu kegiatan pembelajaran IPA di sekolah?
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Jawab: Sepertinya permainan lato-lato bisa dijadikan sebagai bahan
pembelajaran karena mirip dengan bandul. Sekilas dari penjelasan peneliti
memang ada kaitannya antara permainan lato-lato dengan pembelajaran
IPA

D. Wawancara dengan peserta didik di SMPN 1 Jenggawah

1.

Apakah kalian menyukai pelajara IPA?

Jawab: suka

Bagaimana cara guru IPA biasanya mengajar?

Jawab: Pak guru biasanya menjelaskan di depan kelas, praktikum, dan
kadang kita diajak belajar diluar kelas. Terkadang juga disertai dengan
permainan menggunakan quiziz_sehingga pembelajaran lebih seru dan

Jawab: Per - kita mainkan yaitu

dengan rhéNINKaIR BloNAS Hibdgd kdddd Fo6id-bettabrakan dan bisa
menit A HAJIEAEHMAD SIDDIQ

Apakah kalian meng tahEi‘ bTW ﬁrmﬁaﬁato—lato dapat dikaitkan dnegan

tidak bosan
Apakah guru IPA di SMP ka

budaya daerah sekitar kalj

mengaitkan pembelajaran IPA dengan

Jawab: Pak guru bias a dengan kebiasaan yang kita

lakukan seharl rmasuk contoh pesawat
sederhana belum pernah

Apa yang kall

teori yang ada di pembelajaran IPA?

Jawab: tidak tau bu
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Lampiran 12 Biodata Penulis

A. ldentitas Peneliti
1.

9.

2
3.
4. Alamat \

5. Jenis Kelamj
6.
7
8

BIODATA PENELITI

Nama : tmainah
NIM 3
Tempat, Tanggal Lahir gustus 2003

, Desa Wonojati,

, Kabupaten Jember

Agama : Islam

Cemait UNIVERSITAG |t AMNEGES]
wrsKIAL HAJT AGEMALImSHIQ

Program Studi ] E :MariBintu PeRgetahuan Alam

B. Riwayat Pendidikan

1.
2.
3.
4.

SD Negeri Wonojati

SMP Negeri 1 Jenggawah

SMA Negeri Jenggawah

Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddig Jember

C. Pengalaman

1.
2.

Penulis buku berjudul “Wanita” (2020)
Koordinator Pengenalan Lapangan Pendidikan di SMP Negeri 1 Jenggawah
(2024)
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